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Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

Dari: Direktorat Jenderal Pajak (no-reply@pajak.go.id)

Kepada: ms.poporing@ymail.com

Tanggal: Kamis, 5 Maret 2026 pukul 14.43 WIB

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-53390/CT/KPP.2305/2026
Tanggal : 05 Maret 2026

NPWP : 3402015503770001
Nama Wajib Pajak : UTAMI HANDAYANI
Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025
Masa Pajak : Januari - Desember 2025
Status SPT : Normal
Saluran : Portal Wajib Pajak
Tanggal Terima SPT : 05 Maret 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak
memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

 

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud pada tujuan e-
mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala bentuk kajian,
penyampaian kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain atau tindakan sejenis atas
informasi ini oleh pihak baik orang maupun badan selain dari pihak yang dimaksud pada tujuan e-mail ini adalah dilarang dan
dapat diancam sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu kesalahan anda menerima informasi ini harap
menghubungi Direktorat Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan segera menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan
seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang dikirimkan dengan
format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id �
pengaduan@pajak.go.id





KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3326104204850001

2. Nama   MI'ROJTUL ANISA

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3326104204850001

5. No. Telepon   085755223436

6. Email   anisa.adi85@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
54.834.360

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    54.834.360

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    54.834.360

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/1 = 63.000.000     63.000.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3326104204850001
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    500.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3326104204850001

 Nama MI'ROJTUL ANISA

 Tanggal 02 Maret 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3375015402830005

2. Nama   NURUL HENDAYANI

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3375015402830005

5. No. Telepon   082135185961

6. Email   nurulhendayani@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
56.670.637

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    56.670.637

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    56.670.637

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/0 = 58.500.000     58.500.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3375015402830005
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    17.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3375015402830005

 Nama NURUL HENDAYANI

 Tanggal 04 Maret 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF





KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3326111601890001

2. Nama   RISNANTORO

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3326111601890001

5. No. Telepon   089651270671

6. Email   ris.nantoro89@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
55.419.899

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    55.419.899

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    55.419.899

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/0 = 58.500.000     58.500.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3326111601890001
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
2

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    25.608.545

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3326111601890001

 Nama RISNANTORO

 Tanggal 05 Maret 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF





From:                                      Direktorat Jenderal Pajak

Sent:                                       Fri, 6 Mar 2026 09:15:47 +0700

To:                                          muhammadsaikhu33@gmail.com

Subject:                                 Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Direktorat Jenderal Pajak

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id � pengaduan@pajak.go.id

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-56678/CT/KPP.1002/2026

Tanggal : 06 Maret 2026

NPWP : 3375022503750004

Nama Wajib Pajak : M. SYAIKHU

Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

Tahun Pajak : 2025

Masa Pajak : Januari - Desember 2025

Status SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak

Tanggal Terima SPT : 06 Maret 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak memerlukan 

tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

 

---------------------------------------------------

PENTING



Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana 

dimaksud pada tujuan e-mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum 

bersifat rahasia. Segala bentuk kajian, penyampaian kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat 

diakses, dan/atau penggunaan lain atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh pihak baik orang 

maupun badan selain dari pihak yang dimaksud pada tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat 

diancam sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu kesalahan anda menerima 

informasi ini harap menghubungi Direktorat Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan segera 

menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email 

yang dikirimkan dengan format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 
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KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

BUKTI PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 BAGI
PEGAWAI NEGERI SIPIL ATAU ANGGOTA TENTARA NASIONAL
INDONESIA ATAU ANGGOTA KEPOLISIAN REPUBLIK INDONESIA
ATAU PEJABAT NEGARA ATAU PENSIUNANNYA

 

BPA2
 NOMOR BUKTI PEMOTONGAN PERIODE PENGHASILAN SIFAT PEMOTONGAN STATUS BUKTI PEMOTONGAN

2509ISH35 01-2025-12-2025 TIDAK FINAL NORMAL

A. IDENTITAS PENERIMA PENGHASILAN
A.1 NIK/NPWP : 3326142608910003     

A.2 Nama : IHSAN WIJAYANTO
A.3 Alamat : Desa Watusalam Gg. 6
A.4 NIP/NRP : 199108262025211085 A.7 Status PTKP : K0
A.5 Jenis Kelamin : Pria A.8 Posisi : Perawat Terampil
A.6 Pangkat/Golongan : - A.9 Bekerja di Lebih dari Satu Pemberi

Kerja
: Tidak

B. RINCIAN PENGHASILAN DAN PENGHITUNGAN PPh PASAL 21
B.1.1 Kode Objek Pajak : 21-100-01 B.1.2 Objek Pajak : Penghasilan yang Diterima atau Diperoleh Pegawai Tetap
B.2 Jenis Pemotongan : Setahun Penuh

NO URAIAN JUMLAH (Rp)
B.3 B.4 B.5

I PENGHASILAN BRUTO
1. Gaji Pokok/Pensiun 27.780.000
2. Tunjangan Istri 0
3. Tunjangan Anak 0
4. Tunjangan Perbaikan Penghasilan 0
5. Tunjangan Struktural / Fungsional 0
6. Tunjangan Beras 0
7. Tunjangan Lain-lain 2.315.000
8. Penghasilan Tetap dan Teratur Lainnya yang Pembayarannya Terpisah dari Pembayaran Gaji 0
9. Jumlah Penghasilan Bruto (1 s.d. 8) 30.095.000

II PENGURANG PENGHASILAN BRUTO
10. Biaya Jabatan / Biaya Pensiun 1.504.750
11. Iuran terkait Pensiun atau Hari Tua 0
12. Zakat atau Sumbangan Keagamaan yang Bersifat Wajib yang Dibayarkan melalui Pemberi Kerja 0
13. Jumlah Pengurangan (10 s.d 12) 1.504.750

III PENGHITUNGAN PPh PASAL 21
14. Jumlah Penghasilan Neto (9 - 13) 28.590.250
15. Penghasilan Neto dari Pemotongan Sebelumnya 0
16. Jumlah Penghasilan Neto untuk Perhitungan PPh Pasal 21 (Setahun / Disetahunkan) 28.590.250
17. Penghasilan Tidak Kena Pajak 58.500.000
18. Penghasilan Kena Pajak Setahun / Disetahunkan (16 - 17) 0
19. PPh Pasal 21 atas Penghasilan Kena Pajak Setahun / Disetahunkan 0
20. PPh Pasal 21 Terutang 0
21. PPh Pasal 21 Dipotong dari Bukti Pemotongan Sebelumnya 0
22. PPh Pasal 21 Terutang pada Bukti Pemotongan Ini (Dapat Dikreditkan Pada SPT Tahunan) 0
23. PPh Pasal 21 yang Telah Dipotong 0
24. PPh Pasal 21 Kurang (Lebih) Dipotong pada Masa Pajak Desember / Masa Pajak Terakhir (22 - 23) 0

 
C. IDENTITAS PEMOTONG PPh
C.1 NPWP : 0002874584502000
C.2 NITKU atau Nomor Identitas Subunit Organisasi : 0002874584502000000000 - RUMAH SAKIT UMUM DAERAH BENDAN KOTA PEKALONGAN
C.3 Nama Pemotong : RUMAH SAKIT UMUM DAERAH BENDAN KOTA PEKALONGAN
C.4 Tanggal : 06 Februari 2026
C.5 Nama Penandatangan : TANTI LUSIANI
C.6 Pernyataan : Dengan ini saya menyatakan bahwa Bukti Pemotongan ini telah saya isi dengan benar dan telah saya

tandatangani secara elektronik.
 

Ditandatangani secara elektronik

 Sesuai dengan ketentuan yang berlaku, Direktorat Jenderal Pajak mengatur bahwa Bukti Pemotongan
ini dinyatakan sah dan  tidak diperlukan tanda tangan basah.

s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.kominfo.go.id/verifyPDF



Judul Bukti Penerimaan SPT
Tahunan PPh Wajib Pajak
Orang Pribadi

Dari Direktorat Jenderal Pajak
<no-reply@pajak.go.id>

Kepada: <drdifayana@yahoo.com>
Tanggal Hari Ini jam 07.49

Direktorat Jenderal
Pajak

BUKTI PENERIMAAN
ELEKTRONIK (BPE)

Nomor
BPE

: BPE-48936/CT/KPP
.1002/2026

Tanggal : 02 Maret 2026

NPWP : 6471051311800006
Nama
Wajib
Pajak

: DIFAYANA

Jenis
SPT

: SPT Tahunan PPh
Wajib Pajak Orang
Pribadi

Tahun
Pajak : 2025

Masa
Pajak

: Januari - Desember
2025

Status

KEMENTERIAN
KEUANGAN REPUBLIK
INDONESIA

Layanan Informasi &
Pengaduan: (021) 1500200
� informasi@pajak.go.id �
pengaduan@pajak.go.id



Status
SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak
Tanggal
Terima
SPT

: 02 Maret 2026

Dokumen ini diterbitkan secara
elektronik oleh Coretax DJP dan sah
sebagai Bukti Penerimaan Elektronik.
Tidak memerlukan tanda tangan
basah.

Terima kasih telah menggunakan
layanan digital DJP. SPT Anda

telah tercatat dan diterima dengan
baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi
Anda.

 

--------------------------------------------
-------

PENTING

Informasi yang disampaikan
melalui e-mail ini hanya
diperuntukkan bagi pihak
penerima sebagaimana

dimaksud pada tujuan e-mail ini
saja. E-mail ini dapat berisi
informasi atau hal-hal yang
secara hukum bersifat rahasia.



secara hukum bersifat rahasia.
Segala bentuk kajian,
penyampaian kembali,
penyebarluasan, penyediaan
untuk dapat diakses, dan/atau
penggunaan lain atau tindakan
sejenis atas informasi ini oleh
pihak baik orang maupun badan
selain dari pihak yang dimaksud
pada tujuan e-mail ini adalah
dilarang dan dapat diancam
sanksi sesuai dengan ketentuan
yang berlaku. Jika karena suatu
kesalahan anda menerima
informasi ini harap menghubungi
Direktorat Jenderal Pajak c.q.
Direktorat KITSDA dan segera
menghapus e-mail ini beserta
setiap salinan dan seluruh
lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak
harus mencantumkan identitas
atau Email Signature untuk
setiap email yang dikirimkan
dengan format sesuai dengan
yang tercantum dalam SE-
136/PJ/2010 Huruf E Angka 4







https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
1 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Kam, 5 Mar 2026 pukul 04.59
Kepada: kunariramlan@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-54547/CT/KPP.1002/2026

Tanggal : 05 Maret 2026

NPWP : 3375032209730002
Nama Wajib Pajak : KUNARI
Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025
Masa Pajak : Januari - Desember 2025
Status SPT : Normal
Saluran : Portal Wajib Pajak
Tanggal Terima SPT : 05 Maret 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak
memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

 

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud pada tujuan e-
mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala bentuk kajian, penyampaian
kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh
pihak baik orang maupun badan selain dari pihak yang dimaksud pada tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu kesalahan anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat
Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan segera menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang dikirimkan dengan
format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4
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Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id � pengaduan@pajak.go.id
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KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3471084811860003

2. Nama   RIMA DEVALUASI HINDRIANTI

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3471084811860003

5. No. Telepon   085643215582

6. Email   rimadevaluasih@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
28.528.500

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    28.528.500

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    28.528.500

 5 Penghasilan tidak kena pajak TK/0 = 54.000.000     54.000.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3471084811860003
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    46.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3471084811860003

 Nama RIMA DEVALUASI HINDRIANTI

 Tanggal 09 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3375010601750010

2. Nama   RONI SYAFA'AT

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3375010601750010

5. No. Telepon   089665970061

6. Email   roni.syafaat@yahoo.co.id

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
35.772.250

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    35.772.250

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    35.772.250

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/2 = 67.500.000     67.500.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3375010601750010
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    2.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
70.000.000

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
30.095.000

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3375010601750010

 Nama RONI SYAFA'AT

 Tanggal 10 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3375024104920008

2. Nama   RATIH KOMALARATU

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3375024104920008

5. No. Telepon   085713490990

6. Email   ratih.komalaratu@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
37.737.000

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    37.737.000

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    37.737.000

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/2 = 67.500.000     67.500.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3375024104920008
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    10.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
90.000.000

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3375024104920008

 Nama RATIH KOMALARATU

 Tanggal 11 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3375016910870007

2. Nama   ARIE DEVI ARSA

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3375016910870007

5. No. Telepon   085640558214

6. Email   ariedevi29@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  3375012607600003

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
60.186.707

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    60.186.707

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    60.186.707

 5 Penghasilan tidak kena pajak TK/0 = 54.000.000     54.000.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    6.186.000

 7 PPh terutang    309.300

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    309.300

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
309.300

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3375016910870007
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    31.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3375016910870007

 Nama ARIE DEVI ARSA

 Tanggal 12 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3327132103870004

2. Nama   MOCHTAR EFFENDI

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3327132103870004

5. No. Telepon   089666476179

6. Email   mochtare21@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
71.045.903

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    71.045.903

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    71.045.903

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/0 = 58.500.000     58.500.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    12.545.000

 7 PPh terutang    627.250

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    627.250

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
627.250

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3327132103870004
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    240.740.461

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
36.895.000

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3327132103870004

 Nama MOCHTAR EFFENDI

 Tanggal 23 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3522083112940027

2. Nama   AHMAD EFENDI JOHANSAH

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3522083112940027

5. No. Telepon   082140699895

6. Email   idnepahmad@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
52.232.155

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    52.232.155

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    52.232.155

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/1 = 63.000.000     63.000.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3522083112940027
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    1.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
29.013.248

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3522083112940027

 Nama AHMAD EFENDI JOHANSAH

 Tanggal 25 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3375021302850003

2. Nama   GATHUT PREHANDOYO

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3375021302850003

5. No. Telepon   081332799633

6. Email   gatutprehandoyo1@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
81.557.460

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    81.557.460

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    81.557.460

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/2 = 67.500.000     67.500.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    14.057.000

 7 PPh terutang    702.850

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    702.850

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
702.850

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3375021302850003
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    33.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
102.210.031

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3375021302850003

 Nama GATHUT PREHANDOYO

 Tanggal 25 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3375020310980002

2. Nama   EKO NUGROHO

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3375020310980002

5. No. Telepon   085540237245

6. Email   wil.wiliamborth12@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
16.370.946

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    16.370.946

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    16.370.946

 5 Penghasilan tidak kena pajak TK/0 = 54.000.000     54.000.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3375020310980002
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    1.350.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
1.511.123

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3375020310980002

 Nama EKO NUGROHO

 Tanggal 25 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

PEMBETULAN Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3375044909870004

2. Nama   MUNA NABILA

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3375044909870004

5. No. Telepon   085877163788

6. Email   munanabila34@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
43.739.355

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    43.739.355

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    43.739.355

 5 Penghasilan tidak kena pajak TK/0 = 54.000.000     54.000.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3375044909870004
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    0

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    0

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    20.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3375044909870004

 Nama MUNA NABILA

 Tanggal 25 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF
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REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
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2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3375016304970007

2. Nama   QORY AINA ALIFIANITA

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3375016304970007

5. No. Telepon   08812422493

6. Email   qalifian@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
41.267.697

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    41.267.697

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    41.267.697

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/0 = 58.500.000     58.500.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3375016304970007
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    2.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3375016304970007

 Nama QORY AINA ALIFIANITA

 Tanggal 27 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3401062911960001

2. Nama   ALIF ACHMAD FAHRIZAL

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3401062911960001

5. No. Telepon   087812942196

6. Email   alif.achmad85@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
50.974.954

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    50.974.954

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    50.974.954

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/0 = 58.500.000     58.500.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3401062911960001
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    500.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
57.361.330

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3401062911960001

 Nama ALIF ACHMAD FAHRIZAL

 Tanggal 27 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3326162502920001

2. Nama   RIJALUL HAKIM

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3326162502920001

5. No. Telepon   089667124538

6. Email   hiddencosta@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
44.381.238

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    44.381.238

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    44.381.238

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/0 = 58.500.000     58.500.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3326162502920001
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    22.109.995

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
38.607.926

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3326162502920001

 Nama RIJALUL HAKIM

 Tanggal 27 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3326190206890001

2. Nama   ARIS MUNANDAR

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3326190206890001

5. No. Telepon   085866338808

6. Email   arism60@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
30.257.500

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    30.257.500

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    30.257.500

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/1 = 63.000.000     63.000.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3326190206890001
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    20.500.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3326190206890001

 Nama ARIS MUNANDAR

 Tanggal 27 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3375011204820006

2. Nama   ABDUL AZIIZI

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3375011204820006

5. No. Telepon   085290219261

6. Email   azizbendan@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
33.345.000

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    33.345.000

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    33.345.000

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/3 = 72.000.000     72.000.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3375011204820006
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    16.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
3.000.000

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3375011204820006

 Nama ABDUL AZIIZI

 Tanggal 27 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3325124611950004

2. Nama   EVA CHAIDAROH

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3325124611950004

5. No. Telepon   081228399294

6. Email   chaidareva@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
42.095.992

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    42.095.992

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    42.095.992

 5 Penghasilan tidak kena pajak TK/0 = 54.000.000     54.000.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3325124611950004
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    40.800.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
21.981.543

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3325124611950004

 Nama EVA CHAIDAROH

 Tanggal 28 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Kegiatan Usaha,Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3315100909870001

2. Nama   ZUHDY CHARIRI

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3315100909870001

5. No. Telepon   085641622291

6. Email   zuhdychariri@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
0

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
2

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    0

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    0

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/2 = 67.500.000     67.500.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3315100909870001
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    581.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
114.796.321

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3315100909870001

 Nama ZUHDY CHARIRI

 Tanggal 02 Maret 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3375032304890007

2. Nama   RIZKI ALFI SAHRI

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3375032304890007

5. No. Telepon   085727615164

6. Email   ikarofika15@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
28.528.500

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    28.528.500

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    28.528.500

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/0 = 58.500.000     58.500.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3375032304890007
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    22.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
59.433.464

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3375032304890007

 Nama RIZKI ALFI SAHRI

 Tanggal 02 Maret 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3326172110890001

2. Nama   SLAMET HARYADI

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3326172110890001

5. No. Telepon   085642995245

6. Email   slamet21101989@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
28.528.500

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    28.528.500

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    28.528.500

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/1 = 63.000.000     63.000.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3326172110890001
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    19.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3326172110890001

 Nama SLAMET HARYADI

 Tanggal 03 Maret 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3326196207770002

2. Nama   YULIANAH FAJARIYAH

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3326196207770002

5. No. Telepon   08156637376

6. Email   yulianahfajariyah@ymail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
79.488.028

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    79.488.028

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    79.488.028

 5 Penghasilan tidak kena pajak TK/0 = 54.000.000     54.000.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    25.488.000

 7 PPh terutang    1.274.400

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    1.274.400

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
1.274.400

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3326196207770002
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    362.500.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
69.742.685

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3326196207770002

 Nama YULIANAH FAJARIYAH

 Tanggal 03 Maret 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3326146812910001

2. Nama   NURUL FIRDAUSI NUZULA

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3326146812910001

5. No. Telepon   085740431553

6. Email   ucienfn@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
52.616.995

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    52.616.995

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    52.616.995

 5 Penghasilan tidak kena pajak TK/0 = 54.000.000     54.000.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3326146812910001
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
2

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    300.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
43.481.776

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3326146812910001

 Nama NURUL FIRDAUSI NUZULA

 Tanggal 03 Maret 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3326130406780001

2. Nama   ARIFUDIN

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3326130406780001

5. No. Telepon   081326833788

6. Email   4arifok@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
141.775.083

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    141.775.083

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    141.775.083

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/I/2 = 121.500.000     121.500.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    20.275.000

 7 PPh terutang    1.013.750

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

   
50

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    1.013.700

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
1.013.700

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3326130406780001
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    254.500.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
131.102.091

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3326130406780001

 Nama ARIFUDIN

 Tanggal 03 Maret 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3375015901870007

2. Nama   YANNY HERVIANINGTYAS

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3375015901870007

5. No. Telepon   085726212343

6. Email   yaninurse0@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
28.590.250

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    28.590.250

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    28.590.250

 5 Penghasilan tidak kena pajak TK/0 = 54.000.000     54.000.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3375015901870007
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    50.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3375015901870007

 Nama YANNY HERVIANINGTYAS

 Tanggal 04 Maret 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3326190107730009

2. Nama   SUKIRNO

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3326190107730009

5. No. Telepon   082251687626

6. Email   enokirno3@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
28.590.250

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    28.590.250

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    28.590.250

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/0 = 58.500.000     58.500.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3326190107730009
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    50.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3326190107730009

 Nama SUKIRNO

 Tanggal 04 Maret 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3326110702850001

2. Nama   AKHMAD SUGIOPRANOTO

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3326110702850001

5. No. Telepon   085640949590

6. Email   akhmadsugiopranoto@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
28.590.250

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    28.590.250

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    28.590.250

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/3 = 72.000.000     72.000.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3326110702850001
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    1.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3326110702850001

 Nama AKHMAD SUGIOPRANOTO

 Tanggal 04 Maret 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3327114411890010

2. Nama   FAIZATUL MUKAROMAH

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3327114411890010

5. No. Telepon   085870871346

6. Email   faizahpemalang@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
43.581.816

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    43.581.816

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    43.581.816

 5 Penghasilan tidak kena pajak TK/0 = 54.000.000     54.000.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3327114411890010
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    2.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3327114411890010

 Nama FAIZATUL MUKAROMAH

 Tanggal 04 Maret 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3375030511840010

2. Nama   ARIS ARMONO

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3375030511840010

5. No. Telepon   085869856844

6. Email   ariesarmunu@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
28.528.500

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    28.528.500

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    28.528.500

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/2 = 67.500.000     67.500.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3375030511840010
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    2.300.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3375030511840010

 Nama ARIS ARMONO

 Tanggal 05 Maret 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3326132012880001

2. Nama   MUHAMMAD IRWANTO

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3326132012880001

5. No. Telepon   085640022204

6. Email   muhammadirwan234@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
28.590.250

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    28.590.250

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    28.590.250

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/2 = 67.500.000     67.500.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3326132012880001
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    50.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3326132012880001

 Nama MUHAMMAD IRWANTO

 Tanggal 05 Maret 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3375010303860007

2. Nama   DIDI WARUDI

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3375010303860007

5. No. Telepon   085642563055

6. Email   ditaprasastika6@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  3375034106870003

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
28.590.250

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    28.590.250

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    28.590.250

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/0 = 58.500.000     58.500.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
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INDUK
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3375010303860007
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    2.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3375010303860007

 Nama DIDI WARUDI

 Tanggal 06 Maret 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF
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DIREKTORAT JENDERAL PAJAK
KANTOR WILAYAH DJP JAWA TENGAH I

KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA BATANG
JALAN SLAMET RIYADI NO. 25, BATANG, 51214
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PENERBITAN KODE OTORISASI DJP
Nomor: S-17977/DGT-DC-CT/KPP.1014/2026

Sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan terkait pendaftaran Wajib Pajak dan perubahannya,
dengan ini diberitahukan bahwa Kode Otorisasi DJP:

1. NPWP/NIK : 3326155208830025

2. Nama : DEWI MASITAH

telah dapat digunakan dalam rangka pelaksanaan hak dan kewajiban perpajakan secara
elektronik.

Penyalahgunaan atas Kode Otorisasi menjadi tanggung jawab anda sepenuhnya dan anda
membebaskan Direktorat Jenderal Pajak dari penyalahgunaan Kode Otorisasi tersebut sesuai
dengan undang-undang dan ketentuan yang berlaku di wilayah hukum Republik Indonesia.

 Batang, 27 Februari 2026

s

Sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, dokumen ini
diproses secara elektronik dan merupakan keputusan Direktorat Jenderal Pajak atau
pejabat Direktorat Jenderal Pajak yang berwenang sehingga tidak diperlukan tandatangan



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3375032707840004

2. Nama   FAEZAL ARIFIN

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3375032707840004

5. No. Telepon   085600800048

6. Email   faezalarifin77@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
28.528.500

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    28.528.500

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    28.528.500

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/2 = 67.500.000     67.500.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0
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E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    68.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
600.000

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3375032707840004

 Nama FAEZAL ARIFIN

 Tanggal 21 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF







didik joelianto <didik.joely@gmail.com>

Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
4 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> 19 Februari 2026 pukul 12.58
Kepada: didik.joely@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-23853/CT/KPP.1014/2026
Tanggal : 19 Februari 2026

NPWP : 3325111307740003
Nama Wajib Pajak : DIDIK YULIANTO
Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025
Masa Pajak : Januari - Desember 2025
Status SPT : Normal
Saluran : Portal Wajib Pajak
Tanggal Terima SPT : 19 Februari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak
memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

 

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud
pada tujuan e-mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala
bentuk kajian, penyampaian kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain
atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh pihak baik orang maupun badan selain dari pihak yang dimaksud pada
tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu
kesalahan anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan
segera menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang dikirimkan
dengan format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id �
pengaduan@pajak.go.id
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KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3303130410910002

2. Nama   OKKY SUHENDRA PUTRA

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3303130410910002

5. No. Telepon   085726471647

6. Email   oputraa@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
28.590.250

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    28.590.250

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    28.590.250

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/0 = 58.500.000     58.500.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
2.250

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0
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E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    -2.250

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    -2.250

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

2
 Nomor rekening  2007147247  Nama bank  PT BPD JAWA TENGAH

Nama pemilik
rekening

 Okky Suhendra Putra

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    21.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
600.000

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3303130410910002

 Nama OKKY SUHENDRA PUTRA

 Tanggal 11 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF







Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
1 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sel, 3 Mar 2026 pukul 14.28
Kepada: m.lutfimirza@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-52183/CT/KPP.1002/2026

Tanggal : 03 Maret 2026

NPWP : 3326162603970021

Nama Wajib Pajak : MUHAMMAD LUTFI MIRZA

Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

Tahun Pajak : 2025

Masa Pajak : Januari - Desember 2025

Status SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak

Tanggal Terima SPT : 03 Maret 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak

memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud pada tujuan e-
mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala bentuk kajian, penyampaian
kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh
pihak baik orang maupun badan selain dari pihak yang dimaksud pada tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu kesalahan anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat
Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan segera menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang dikirimkan dengan
format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id � pengaduan@pajak.go.id

mailto:informasi@pajak.go.id
mailto:pengaduan@pajak.go.id


https://v3.camscanner.com/user/download




Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
1 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sel, 24 Feb 2026 pukul 14.58
Kepada: uintan574@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-32887/CT/KPP.1002/2026

Tanggal : 23 Februari 2026

NPWP : 3375042508890004
Nama Wajib Pajak : BANU SETIAWAN
Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025
Masa Pajak : Januari - Desember 2025
Status SPT : Normal
Saluran : Portal Wajib Pajak
Tanggal Terima SPT : 23 Februari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan
Elektronik. Tidak memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan
diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

 

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana
dimaksud pada tujuan e-mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum
bersifat rahasia. Segala bentuk kajian, penyampaian kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat
diakses, dan/atau penggunaan lain atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh pihak baik orang maupun
badan selain dari pihak yang dimaksud pada tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu kesalahan anda menerima informasi ini harap
menghubungi Direktorat Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan segera menghapus e-mail ini beserta
setiap salinan dan seluruh lampirannya.

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id �
pengaduan@pajak.go.id

mailto:informasi@pajak.go.id
mailto:pengaduan@pajak.go.id


Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang
dikirimkan dengan format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4





KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3327084107970121

2. Nama   NADYA GITA PUSPITA

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3327084107970121

5. No. Telepon   085888248004

6. Email   nadyagp97@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
44.381.238

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    44.381.238

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    44.381.238

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/0 = 58.500.000     58.500.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3327084107970121
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    17.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3327084107970121

 Nama NADYA GITA PUSPITA

 Tanggal 27 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF





KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3326161705880021

2. Nama   SOFINATUL ABIDIN

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3326161705880021

5. No. Telepon   085700800125

6. Email   abeedin6@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
28.528.500

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    28.528.500

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    28.528.500

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/0 = 58.500.000     58.500.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3326161705880021
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    1.434.283

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3326161705880021

 Nama SOFINATUL ABIDIN

 Tanggal 23 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3326161611820003

2. Nama   TEGUH NUGROHO

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3326161611820003

5. No. Telepon   085741188187

6. Email   teguhnugroho4@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
27.883.762

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    27.883.762

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    27.883.762

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/2 = 67.500.000     67.500.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3326161611820003
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    495.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
560.000.000

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
72.171.004

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3326161611820003

 Nama TEGUH NUGROHO

 Tanggal 23 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF
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KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3326122705920002

2. Nama   MUHAMMAD SULAIMAN

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3326122705920002

5. No. Telepon   085642876360

6. Email   muhammadsulaiman270592@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
28.590.250

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    28.590.250

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    28.590.250

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/0 = 58.500.000     58.500.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3326122705920002
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    26.400.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3326122705920002

 Nama MUHAMMAD SULAIMAN

 Tanggal 27 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF
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KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3327105906960001

2. Nama   NITA SARI

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3327105906960001

5. No. Telepon   089512505528

6. Email   snita1906@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
44.726.920

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    44.726.920

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    44.726.920

 5 Penghasilan tidak kena pajak TK/0 = 54.000.000     54.000.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3327105906960001
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    21.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
30.768.170

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3327105906960001

 Nama NITA SARI

 Tanggal 28 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF





KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3325127112940002

2. Nama   WIWID LINDA SETYANI

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3325127112940002

5. No. Telepon   085778487682

6. Email   Swiwidlinda@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
42.095.992

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    42.095.992

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    42.095.992

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/0 = 58.500.000     58.500.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3325127112940002
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    12.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
29.826.069

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3325127112940002

 Nama WIWID LINDA SETYANI

 Tanggal 27 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF





KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3326011404830003

2. Nama   PRIAWAN DINATMOJO

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3326011404830003

5. No. Telepon   085870380608

6. Email   ziyatop7@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
28.590.250

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    28.590.250

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    28.590.250

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/0 = 58.500.000     58.500.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3326011404830003
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    2.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3326011404830003

 Nama PRIAWAN DINATMOJO

 Tanggal 28 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF
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KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3375017004870010

2. Nama   KHOIRUNNISA

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3375017004870010

5. No. Telepon   085728122778

6. Email   khoirunnisa.pkl99@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  3375012709800006

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
28.590.250

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    28.590.250

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    28.590.250

 5 Penghasilan tidak kena pajak TK/0 = 54.000.000     54.000.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3375017004870010
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    1.500.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3375017004870010

 Nama KHOIRUNNISA

 Tanggal 05 Maret 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3375035001930006

2. Nama   EKA SUCIANA PRASETYANINGRUM

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3375035001930006

5. No. Telepon   085216349553

6. Email   sucianaeka1@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
28.590.250

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    28.590.250

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    28.590.250

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/0 = 58.500.000     58.500.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3375035001930006
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    2.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3375035001930006

 Nama EKA SUCIANA PRASETYANINGRUM

 Tanggal 04 Maret 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3326155212960021

2. Nama   NAZILAH

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3326155212960021

5. No. Telepon   085727426640

6. Email   nazilahzila57@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
28.590.250

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    28.590.250

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    28.590.250

 5 Penghasilan tidak kena pajak TK/0 = 54.000.000     54.000.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3326155212960021
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    24.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3326155212960021

 Nama NAZILAH

 Tanggal 05 Maret 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3326150203810002

2. Nama   ROHASIM

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3326150203810002

5. No. Telepon   085727959933

6. Email   rohasim@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
106.067.595

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    106.067.595

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    106.067.595

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/I/2 = 121.500.000     121.500.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3326150203810002
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    5.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
68.176.041

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3326150203810002

 Nama ROHASIM

 Tanggal 02 Maret 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3325124905940002

2. Nama   RENI SUDIANINGSIH

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3325124905940002

5. No. Telepon   085641324062

6. Email   renisudianingsih1@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
  Memilih Terpisah (MT)
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  3326050305880001

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
28.528.500

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    28.528.500

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    28.528.500

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/0 = 58.500.000     0

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3325124905940002
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    64.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
26.334.000

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3325124905940002

 Nama RENI SUDIANINGSIH

 Tanggal 27 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3327132605840002

2. Nama   YAMIN SUBAGYO

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3327132605840002

5. No. Telepon   0816659610

6. Email   yaminsubagyo@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
28.528.500

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    28.528.500

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    28.528.500

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/1 = 63.000.000     63.000.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3327132605840002
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    13.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3327132605840002

 Nama YAMIN SUBAGYO

 Tanggal 24 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



https://v3.camscanner.com/user/download


KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3375030907860003

2. Nama   ARIEF ADI SATRIA

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3375030907860003

5. No. Telepon   085742743282

6. Email   aniepujie2877@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
37.776.460

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    37.776.460

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    37.776.460

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/0 = 58.500.000     58.500.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3375030907860003
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    349.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
39.742.715

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3375030907860003

 Nama ARIEF ADI SATRIA

 Tanggal 27 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3375030907860003

2. Nama   ARIEF ADI SATRIA

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3375030907860003

5. No. Telepon   085742743282

6. Email   aniepujie2877@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
37.776.460

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    37.776.460

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    37.776.460

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/0 = 58.500.000     58.500.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3375030907860003
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    349.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
39.742.715

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3375030907860003

 Nama ARIEF ADI SATRIA

 Tanggal 27 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3375015109880005

2. Nama   IMAS SUHARSI WULANDARI

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3375015109880005

5. No. Telepon   081548314780

6. Email   imassuharsi@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
28.590.250

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    28.590.250

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    28.590.250

 5 Penghasilan tidak kena pajak TK/0 = 54.000.000     54.000.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3375015109880005
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    17.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3375015109880005

 Nama IMAS SUHARSI WULANDARI

 Tanggal 05 Maret 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3326164107800041

2. Nama   FAIQOTUN KHOLIDAH

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3326164107800041

5. No. Telepon   08122678149

6. Email   faiqotunkholidah@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
28.528.500

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    28.528.500

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    28.528.500

 5 Penghasilan tidak kena pajak TK/0 = 54.000.000     54.000.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3326164107800041
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    20.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
1.350.000

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3326164107800041

 Nama FAIQOTUN KHOLIDAH

 Tanggal 13 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3326164507800001

2. Nama   RETNO HARTANTI

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3326164507800001

5. No. Telepon   0811278035

6. Email   rtnhartanti@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
80.901.305

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    80.901.305

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    80.901.305

 5 Penghasilan tidak kena pajak TK/0 = 54.000.000     54.000.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    26.901.000

 7 PPh terutang    1.345.050

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    1.345.050

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
1.345.050

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3326164507800001
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    10.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3326164507800001

 Nama RETNO HARTANTI

 Tanggal 03 Maret 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF
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KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan,Pekerjaan Bebas Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3326163006880001

2. Nama   SOLIKHIN

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3326163006880001

5. No. Telepon   085772663366

6. Email   bangtebo88@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
28.530.302

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    28.530.302

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    28.530.302

 5 Penghasilan tidak kena pajak TK/0 = 54.000.000     54.000.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
360

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
360



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3326163006880001
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    2.500.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
2.300.000

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3326163006880001

 Nama SOLIKHIN

 Tanggal 04 Maret 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3325126211870002

2. Nama   RATNA DWI SUSANTI

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3325126211870002

5. No. Telepon   085679854075

6. Email   ratna2santi@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
28.590.250

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    28.590.250

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    28.590.250

 5 Penghasilan tidak kena pajak TK/0 = 54.000.000     54.000.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3325126211870002
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    500.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3325126211870002

 Nama RATNA DWI SUSANTI

 Tanggal 03 Maret 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3375031105930004

2. Nama   AKBAR BUDIMAN

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3375031105930004

5. No. Telepon   085799045479

6. Email   swadaya01no7@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
28.533.250

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    28.533.250

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    28.533.250

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/1 = 63.000.000     63.000.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3375031105930004
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    2.300.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3375031105930004

 Nama AKBAR BUDIMAN

 Tanggal 04 Maret 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF







KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3375040303800008

2. Nama   ROCHMANI

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3375040303800008

5. No. Telepon   085951645683

6. Email   romani331980@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
28.528.500

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    28.528.500

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    28.528.500

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/1 = 63.000.000     63.000.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3375040303800008
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    2.300.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3375040303800008

 Nama ROCHMANI

 Tanggal 04 Maret 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3375030607960002

2. Nama   ABDILLAH YUSUF

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3375030607960002

5. No. Telepon   085723063943

6. Email   abdillahyusufyusuf0@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
28.528.500

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    28.528.500

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    28.528.500

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/0 = 58.500.000     58.500.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3375030607960002
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    2.300.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3375030607960002

 Nama ABDILLAH YUSUF

 Tanggal 03 Maret 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



 

































KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

KANTOR WILAYAH DJP JAWA TENGAH I
KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA PEKALONGAN

JALAN MERDEKA NO. 9, PEKALONGAN, 51117
TELEPON (0285) 422491; FAKSIMILE (0285) 423053; SITUS www.pajak.go.id

LAYANAN INFORMASI DAN PENGADUAN KRING PAJAK (021)1500200 SUREL pengaduan@pajak.go.id; informasi@pajak.go.id
 

BUKTI PENERIMAAN SURAT
 

Nomor : BPS-63726/CT/KPP.1002/2026
Tanggal : 10 Maret 2026

 

NPWP/NIK : 3375033004880001
Nama : WAHYUDI
Alamat : JL BAHAGIA NO 27, RT002/RW010, PADUKUHAN

KRATON, PEKALONGAN UTARA, KOTA PEKALONGAN,
JAWA TENGAH, 51144, RT 002, RW 010, PADUKUHAN
KRATON, PEKALONGAN UTARA, 3375, 33, 51144

Jenis Permohonan/Surat : PENERBITAN SERTIFIKAT ELEKTRONIK
Diterima Melalui : DARING (PORTAL WAJIB PAJAK)
Petugas Penerima : -

 
 

s

Sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, dokumen ini
diproses secara elektronik dan merupakan keputusan Direktorat Jenderal Pajak atau
pejabat Direktorat Jenderal Pajak yang berwenang sehingga tidak diperlukan tanda tangan.



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3326073105790001

2. Nama   ABDUL BASIT

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3326073105790001

5. No. Telepon   085726828539

6. Email   abdul.basit31051979@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
78.303.841

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    78.303.841

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    78.303.841

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/0 = 58.500.000     58.500.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    19.803.000

 7 PPh terutang    990.150

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    990.150

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
990.150

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3326073105790001
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    63.700.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
168.203.738

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3326073105790001

 Nama ABDUL BASIT

 Tanggal 27 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF





KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3315132104880005

2. Nama   FAJRI ENGGAR SYARIFUDIN

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3315132104880005

5. No. Telepon   085640747786

6. Email   fenggars88@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
73.995.594

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    73.995.594

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    73.995.594

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/I/2 = 121.500.000     121.500.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3315132104880005
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    202.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3315132104880005

 Nama FAJRI ENGGAR SYARIFUDIN

 Tanggal 04 Maret 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF

































KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

KANTOR WILAYAH DJP JAWA TENGAH I
KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA PEKALONGAN

JALAN MERDEKA NO. 9, PEKALONGAN, 51117
TELEPON (0285) 422491; FAKSIMILE (0285) 423053; SITUS www.pajak.go.id

LAYANAN INFORMASI DAN PENGADUAN KRING PAJAK (021)1500200 SUREL pengaduan@pajak.go.id; informasi@pajak.go.id
 

BUKTI PENERIMAAN SURAT
 

Nomor : BPS-42583/CT/KPP.1002/2026
Tanggal : 24 Februari 2026

 

NPWP/NIK : 3375021606790004
Nama : MUHAMMAD FERDIAN
Alamat : KAUMAN GG 12 NO 31 RT. 003 RW. 002 , RT000/RW000,

KAUMAN, PEKALONGAN TIMUR, KOTA PEKALONGAN,
JAWA TENGAH, 51127, RT 000, RW 000, KAUMAN,
PEKALONGAN TIMUR, 3375, 33, 51127

Jenis Permohonan/Surat : PENERBITAN SERTIFIKAT ELEKTRONIK
Diterima Melalui : DARING (PORTAL WAJIB PAJAK)
Petugas Penerima : -

 
 

s

Sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, dokumen ini
diproses secara elektronik dan merupakan keputusan Direktorat Jenderal Pajak atau
pejabat Direktorat Jenderal Pajak yang berwenang sehingga tidak diperlukan tanda tangan.



KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

KANTOR WILAYAH DJP JAWA TENGAH I
KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA PEKALONGAN

JALAN MERDEKA NO. 9, PEKALONGAN, 51117
TELEPON (0285) 422491; FAKSIMILE (0285) 423053; SITUS www.pajak.go.id

LAYANAN INFORMASI DAN PENGADUAN KRING PAJAK (021)1500200 SUREL pengaduan@pajak.go.id; informasi@pajak.go.id
 

BUKTI PENERIMAAN SURAT
 

Nomor : BPS-49139/CT/KPP.1002/2026
Tanggal : 27 Februari 2026

 

NPWP/NIK : 3375015602870004
Nama : SILVINA ASTRI AHLANI
Alamat : GRIYA TIRTO INDAH BLOK I NO.21 RT. 001 RW. 006 ,

RT000/RW000, TIRTO, PEKALONGAN BARAT, KOTA
PEKALONGAN, JAWA TENGAH, 51115, RT 000, RW 000,
TIRTO, PEKALONGAN BARAT, 3375, 33, 51115

Jenis Permohonan/Surat : PENERBITAN SERTIFIKAT ELEKTRONIK
Diterima Melalui : DARING (PORTAL WAJIB PAJAK)
Petugas Penerima : -

 
 

s

Sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, dokumen ini
diproses secara elektronik dan merupakan keputusan Direktorat Jenderal Pajak atau
pejabat Direktorat Jenderal Pajak yang berwenang sehingga tidak diperlukan tanda tangan.





Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
2 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sel, 10 Mar 2026 pukul 10.09
Kepada: raadimana57@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-61886/CT/KPP.1002/2026
Tanggal : 10 Maret 2026

NPWP : 3375030909710004
Nama Wajib Pajak : RAADI
Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025
Masa Pajak : Januari - Desember 2025
Status SPT : Normal
Saluran : Portal Wajib Pajak
Tanggal Terima SPT : 10 Maret 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan
Elektronik. Tidak memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima
dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

 

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud
pada tujuan e-mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia.
Segala bentuk kajian, penyampaian kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau
penggunaan lain atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh pihak baik orang maupun badan selain dari pihak
yang dimaksud pada tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Jika karena suatu kesalahan anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat Jenderal Pajak
c.q. Direktorat KITSDA dan segera menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id �
pengaduan@pajak.go.id

mailto:informasi@pajak.go.id
mailto:pengaduan@pajak.go.id


Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang
dikirimkan dengan format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sel, 10 Mar 2026 pukul 10.09
Kepada: raadimana57@gmail.com

[Kutipan teks disembunyikan]



https://v3.camscanner.com/user/download






Tgl Cetak : 11 FEB 2026

PNR502901IURKode :

Halaman : 1

KWITANSI IURAN BPU

NOMOR : 26021135075239

Sudah Terima dari Muhamad Darindra

Sebesar :  100,800.00 

Terbilang : # Seratus Ribu Delapan Ratus Rupiah  #

Rp.

Nomor Identitas : 3375031805930005

Nama Lengkap : Muhamad Darindra

: Petugas Kebersihan

: Tenaga Kesehatan Lingkungan

Tgl Lahir : 18 Mei 1993

Dengan perincian sebagai berikut:

NO TGL PROGRAM NOMINAL MELALUI

1

2

11-02-2026

11-02-2026

JKK

JKM

 40,000.00 

 27,200.00 

Bank Bni

Bank Bni

, 11 Februari 2026

Penerima,

Kantor Cabang : L26 - Banjarnegara Pemuda Lembar 1 : Untuk Arsip

Lembar 2 : Untuk TK/Perusahaan/PPK

: 926021003104

Dokumen ini telah disetujui 
secara elektronik.

Kode Iuran

Jenis Pekerjaan 2

Jenis Pekerjaan 1

: 11 Februari 2026 s/d 10 Agustus 2026Periode Perlindungan

JKM, JKK:Program Yang Diikuti

BPJS Ketenagakerjaan



KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

KANTOR WILAYAH DJP JAWA TENGAH I
KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA BATANG

JALAN SLAMET RIYADI NO. 25, BATANG, 51214
TELEPON (0285) 4493248-9, 4493250, 4493251,; FAKSIMILE (0285) 4493244; SITUS www.pajak.go.id

LAYANAN INFORMASI DAN PENGADUAN KRING PAJAK (021)1500200 SUREL pengaduan@pajak.go.id; informasi@pajak.go.id
 

BUKTI PENERIMAAN SURAT
 

Nomor : BPS-45334/CT/KPP.1014/2026
Tanggal : 02 Maret 2026

 

NPWP/NIK : 3325081602860001
Nama : HERY KURNIAWAN
Alamat : DK GEPOR NO. 57 RT. 002 RW. 003 , RT000/RW000,

LIMPUNG, LIMPUNG, KAB. BATANG, JAWA TENGAH,
51271, RT 000, RW 000, LIMPUNG, LIMPUNG, 3325, 33,
51271

Jenis Permohonan/Surat : PENERBITAN SERTIFIKAT ELEKTRONIK
Diterima Melalui : DARING (PORTAL WAJIB PAJAK)
Petugas Penerima : -

 
 

s

Sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, dokumen ini
diproses secara elektronik dan merupakan keputusan Direktorat Jenderal Pajak atau
pejabat Direktorat Jenderal Pajak yang berwenang sehingga tidak diperlukan tanda tangan.



barzen alisyahbana <barzen23@gmail.com>

Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> 23 Februari 2026 pukul 11.51
Kepada: barzen23@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-33759/CT/KPP.1002/2026
Tanggal : 23 Februari 2026

NPWP : 3375012307800005
Nama Wajib Pajak : BARZEN ALI SYAHBANA
Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025
Masa Pajak : Januari - Desember 2025
Status SPT : Normal
Saluran : Portal Wajib Pajak
Tanggal Terima SPT : 23 Februari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak
memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

 

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud pada
tujuan e-mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala bentuk
kajian, penyampaian kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain atau tindakan
sejenis atas informasi ini oleh pihak baik orang maupun badan selain dari pihak yang dimaksud pada tujuan e-mail ini
adalah dilarang dan dapat diancam sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu kesalahan anda
menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan segera menghapus e-
mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id �
pengaduan@pajak.go.id

2/24/26, 2:41 PM Gmail - Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

https://mail.google.com/mail/u/0/?ik=66780fd115&view=pt&search=all&permmsgid=msg-f:1857890362704239427&simpl=msg-f:1857890362704239427 1/2

mailto:informasi@pajak.go.id
mailto:pengaduan@pajak.go.id


Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang dikirimkan
dengan format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4

2/24/26, 2:41 PM Gmail - Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

https://mail.google.com/mail/u/0/?ik=66780fd115&view=pt&search=all&permmsgid=msg-f:1857890362704239427&simpl=msg-f:1857890362704239427 2/2



KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

KANTOR WILAYAH DJP JAKARTA TIMUR
KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA JAKARTA PASAR REBO

JALAN RAYA BOGOR NO. 46, CIRACAS, JAKARTA TIMUR, 13830
TELEPON (021) 87799512; FAKSIMILE (021) 8400486; SITUS www.pajak.go.id

LAYANAN INFORMASI DAN PENGADUAN KRING PAJAK (021)1500200 SUREL pengaduan@pajak.go.id; informasi@pajak.go.id
 

BUKTI PENERIMAAN SURAT
 

Nomor : BPS-59057/CT/KPP.2008/2026
Tanggal : 06 Maret 2026

 

NPWP/NIK : 3327110404850005
Nama : ARI KRISDIANTO
Alamat : GG TAUFIK, JAKARTA TIMUR , RT000/RW000, KELAPA

DUA WETAN, CIRACAS, KOTA ADM. JAKARTA TIMUR,
DKI JAKARTA, 13730, RT 000, RW 000, KELAPA DUA
WETAN, CIRACAS, 3175, 31, 13730

Jenis Permohonan/Surat : PENERBITAN SERTIFIKAT ELEKTRONIK
Diterima Melalui : DARING (PORTAL WAJIB PAJAK)
Petugas Penerima : -

 
 

s

Sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku, dokumen ini
diproses secara elektronik dan merupakan keputusan Direktorat Jenderal Pajak atau
pejabat Direktorat Jenderal Pajak yang berwenang sehingga tidak diperlukan tanda tangan.





KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3326162712780001

2. Nama   MUROZI

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3326162712780001

5. No. Telepon   085742751811

6. Email   rozranrozi@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
1

 
0

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    0

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    0

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/0 = 58.500.000     58.500.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3326162712780001
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    119.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
7.000.000

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
30.095.000

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3326162712780001

 Nama MUROZI

 Tanggal 04 Maret 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



 

BUKTI LAPOR SPT 2025 
MUHAMMAD SHOLAHUDDIN 

 



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3375035304740003

2. Nama   ITA NURDYANINGRUM

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3375035304740003

5. No. Telepon   085729481392

6. Email   itanurdianingrum@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
60.562.489

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    60.562.489

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    60.562.489

 5 Penghasilan tidak kena pajak TK/0 = 54.000.000     54.000.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    6.562.000

 7 PPh terutang    328.100

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

   
328.100

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3375035304740003
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    382.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
200.000.000

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
38.048.315

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3375035304740003

 Nama ITA NURDYANINGRUM

 Tanggal 19 Januari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.kominfo.go.id/verifyPDF





 
KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA 

Direktorat Jenderal Pajak 
Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id � pengaduan@pajak.go.id 

 

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)  

Nomor BPE : BPE-42485/CT/KPP.3209/2026 

Tanggal : 02 Maret 2026 
 

NPWP : 3304116111970005 

Nama Wajib Pajak : TUNING SETIOWATI 

Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi 

Tahun Pajak : 2025 

Masa Pajak : Januari - Desember 2025 

Status SPT : Normal 

Saluran : Portal Wajib Pajak 

Tanggal Terima SPT : 02 Maret 2026 
 

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak 
memerlukan tanda tangan basah. 

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik. 

 

mailto:informasi@pajak.go.id
mailto:pengaduan@pajak.go.id




 



Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
2 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Kam, 5 Mar 2026 pukul 08.47
Kepada: furkonwopy@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-44549/CT/KPP.1002/2026

Tanggal : 27 Februari 2026

NPWP : 3326122305870004
Nama Wajib Pajak : MUCHAMAD FURKON
Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025
Masa Pajak : Januari - Desember 2025
Status SPT : Normal
Saluran : Portal Wajib Pajak
Tanggal Terima SPT : 27 Februari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak
memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

 

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud pada tujuan e-
mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala bentuk kajian, penyampaian
kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh
pihak baik orang maupun badan selain dari pihak yang dimaksud pada tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu kesalahan anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat
Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan segera menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang dikirimkan dengan
format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4

Furkon Wopy <furkonwopy@gmail.com> Kam, 5 Mar 2026 pukul 08.59
Kepada: furkonbendan@gmail.com

[Kutipan teks disembunyikan]

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id � pengaduan@pajak.go.id

mailto:informasi@pajak.go.id
mailto:pengaduan@pajak.go.id


https://v3.camscanner.com/user/download


Arum Septya <arum.septya99@gmail.com>

Fwd: Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

Adib Fahman Irhami <irhamia71@yahoo.com> Min, 1 Mar, 12.13
Ke: <arum.septya99@gmail.com>

Halo

---------- Pesan terusan ----------
Dari: Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id>
Tanggal: 1 Mar 2026 12.06 PM
Subjek: Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Kepada: irhamia71@yahoo.com
Cc:

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
Direktorat Jenderal Pajak
Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id � pengaduan@pajak.go.id

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-29181/CT/KPP.2407/2026
Tanggal : 01 Maret 2026

NPWP : 3528022610950003

Nama Wajib Pajak : ADIB FAHMAN IRHAMI

Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

Tahun Pajak : 2025

Masa Pajak : Januari - Desember 2025

Status SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak

Tanggal Terima SPT : 01 Maret 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak
memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

 

---------------------------------------------------



PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud
pada tujuan e-mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia.
Segala bentuk kajian, penyampaian kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau
penggunaan lain atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh pihak baik orang maupun badan selain dari pihak
yang dimaksud pada tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Jika karena suatu kesalahan anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat Jenderal Pajak
c.q. Direktorat KITSDA dan segera menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang
dikirimkan dengan format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4







Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
1 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sab, 28 Feb 2026 pukul 07.48
Kepada: franikamaya@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-46371/CT/KPP.1002/2026
Tanggal : 28 Februari 2026

NPWP : 3327075008900141
Nama Wajib Pajak : FRANIKA MAYA RINI KUSUMASARI
Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025
Masa Pajak : Januari - Desember 2025
Status SPT : Normal
Saluran : Portal Wajib Pajak
Tanggal Terima SPT : 28 Februari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak
memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

 

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud pada tujuan e-
mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala bentuk kajian, penyampaian
kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh
pihak baik orang maupun badan selain dari pihak yang dimaksud pada tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu kesalahan anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat
Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan segera menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang dikirimkan dengan
format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id � pengaduan@pajak.go.id

mailto:informasi@pajak.go.id
mailto:pengaduan@pajak.go.id




Dede Widiyanto <widiyantodede@gmail.com>

Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sen, 2 Mar, 07.21
Ke: <widiyantodede@gmail.com>

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-48916/CT/KPP.1002/2026
Tanggal : 02 Maret 2026

NPWP : 3327102112960021

Nama Wajib Pajak : DEDE WIDIYANTO

Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

Tahun Pajak : 2025

Masa Pajak : Januari - Desember 2025

Status SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak

Tanggal Terima SPT : 02 Maret 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak
memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id � pengaduan@pajak.go.id



Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-44350/CT/KPP.1014/2026
Tanggal : 28 Februari 2026

NPWP : 3325055412890001

Nama Wajib Pajak : MARINDRA DEWI WULANDARI

Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

Tahun Pajak : 2025

Masa Pajak : Januari - Desember 2025

Status SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak

Tanggal Terima SPT : 28 Februari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik.
Tidak memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan
baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

 

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak
penerima sebagaimana dimaksud pada tujuan e-mail ini saja. E-mail ini dapat
berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala bentuk

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id �
pengaduan@pajak.go.id



kajian, penyampaian kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses,
dan/atau penggunaan lain atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh pihak
baik orang maupun badan selain dari pihak yang dimaksud pada tujuan e-mail
ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Jika karena suatu kesalahan anda menerima informasi ini harap
menghubungi Direktorat Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan segera
menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email
Signature untuk setiap email yang dikirimkan dengan format sesuai dengan yang
tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4



Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
1 message

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sun, Feb 22, 2026 at 14:29
To: htriwiyanto@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-32301/CT/KPP.1002/2026

Tanggal : 22 Februari 2026

NPWP : 3375021006750006

Nama Wajib Pajak : HADI TRIWIYANTO

Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

Tahun Pajak : 2025

Masa Pajak : Januari - Desember 2025

Status SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak

Tanggal Terima SPT : 22 Februari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan

Elektronik. Tidak memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima
dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud
pada tujuan e-mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala
bentuk kajian, penyampaian kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain
atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh pihak baik orang maupun badan selain dari pihak yang dimaksud pada
tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu
kesalahan anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan
segera menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang
dikirimkan dengan format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id �
pengaduan@pajak.go.id

mailto:informasi@pajak.go.id
mailto:pengaduan@pajak.go.id


From: "Direktorat Jenderal Pajak" <no-reply@pajak.go.id>
To: darmanto.mentok@gmail.com

Date: 3/1/2026 9:18:17 PM
Subject: Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Direktorat Jenderal Pajak
Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id � pengaduan@pajak.go.id

BUKTI  PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-49448/CT/KPP.1002/2026
Tanggal : 02 Maret 2026

NPWP : 3375042803860004

Nama Wajib Pajak : DARMANTO

Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

Tahun Pajak : 2025

Masa Pajak : Januari - Desember 2025

Status SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak

Tanggal Terima SPT : 02 Maret 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

Page 1

3/3/2026

mailto:no-reply@pajak.go.id
mailto:darmanto.mentok@gmail.com


Rayy Radit <ehatik@gmail.com>

Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
1 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> 4 Maret 2026 pukul 13.30
Kepada: ehatik@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-43843/CT/KPP.1002/2026
Tanggal : 27 Februari 2026

NPWP : 3375022603780002
Nama Wajib Pajak : ERYC SUPRICHATIKNO
Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025
Masa Pajak : Januari - Desember 2025
Status SPT : Normal
Saluran : Portal Wajib Pajak
Tanggal Terima SPT : 27 Februari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak
memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id �
pengaduan@pajak.go.id

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

 

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud pada tujuan e-mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi
atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala bentuk kajian, penyampaian kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain
atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh pihak baik orang maupun badan selain dari pihak yang dimaksud pada tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu kesalahan anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan
segera menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang dikirimkan dengan format sesuai dengan yang tercantum dalam
SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4



����������	�
������
�
������������������������	�����	�����

����� ������������� !���"�#�$���% �&��'"()'�$��*+�*�!,

-�'�!���!.//0)(�1��*2�3

4� ++�"��53��6�78�9�:�5����787;�'5�5"�.<*8;�=>?

@ABCDEFBGEHICJKCBGLHMGNGD

OPQRSHMTUTVSWXXUHTYTQRVZUSQH[OMT\
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KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

BUKTI PEMOTONGAN
PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 YANG TIDAK
BERSIFAT FINAL DAN PAJAK PENGHASILAN
PASAL 21 YANG BERSIFAT FINAL

 

BP21
 NOMOR BUKTI PEMOTONGAN MASA PAJAK SIFAT PEMOTONGAN STATUS BUKTI PEMOTONGAN
    2600IGWDS 01-2026 FINAL NORMAL
 
A. IDENTITAS PENERIMA PENGHASILAN
A.1 NIK/NPWP : 3375030907860003
A.2 Nama : ARIEF ADI SATRIA
A.3 NITKU : 3375030907860003000000 - ARIEF ADI SATRIA

 
B. PENGHASILAN YANG DIPOTONG
B.1 Jenis Fasilitas : Tanpa Fasilitas

KODE OBJEK
PAJAK

OBJEK PAJAK PENGHASILAN
BRUTO (Rp)

DPP (%) TARIF (%) PPh DIPOTONG (Rp)

B.2 B.3 B.4 B.5 B.6 B.7

21-402-04 Honor atau Imbalan Lain yang
Dibebankan kepada APBN
atau APBD yang Diterima oleh
PNS Golongan I dan Golongan
II, Anggota TNI dan Anggota
POLRI Golongan Pangkat
Tamtama dan Bintara, dan
Pensiunannya

2.374.093 100 0 0

B.8 Dokumen Referensi Jenis Dokumen : Dokumen Lainnya Tanggal Dokumen: 15 Januari 2026
B.9  Nomor Dokumen : JAPEL-JAN-2026/106

 
C. IDENTITAS PEMOTONG PPh
C.1 NPWP/NIK : 0002874584502000
C.2 NITKU atau Nomor Identitas Subunit Organisasi : 0002874584502000000000 - RUMAH SAKIT UMUM DAERAH BENDAN KOTA PEKALONGAN
C.3 Nama Pemotong : RUMAH SAKIT UMUM DAERAH BENDAN KOTA PEKALONGAN
C.4 Tanggal : 31 Januari 2026
C.5 Nama Penandatangan : TANTI LUSIANI
C.6 Pernyataan : Dengan ini saya menyatakan bahwa Bukti Pemotongan ini telah saya isi dengan benar dan telah

saya tandatangani secara elektronik.
 

Ditandatangani secara elektronik

 Sesuai dengan ketentuan yang berlaku, Direktorat Jenderal Pajak mengatur bahwa Bukti
Pemotongan ini dinyatakan sah dan  tidak diperlukan tanda tangan basah.

Pemberitahuan: Bukti Potong ini telah dilaporkan ke Direktorat Jenderal Pajak dan telah memperoleh persetujuan sesuai
dengan ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku.







 

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA 

Direktorat Jenderal Pajak 

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id � 
pengaduan@pajak.go.id 

 

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE) 

Nomor BPE : BPE-10553/CT/KPP.1002/2026 

Tanggal : 24 Januari 2026 
 

NPWP : 3375012308870007 

Nama Wajib Pajak : MOCH. INDRA KURNIAWAN 

Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi 

Tahun Pajak : 2025 

Masa Pajak : Januari - Desember 2025 

Status SPT : Normal 

Saluran : Portal Wajib Pajak 

Tanggal Terima SPT : 24 Januari 2026 
 

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. 
Tidak memerlukan tanda tangan basah. 

 



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3325115810990002

2. Nama   NILAM PRABAWATI

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3325115810990002

5. No. Telepon   089680839151

6. Email   nilamprabawati@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
42.095.992

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    42.095.992

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    42.095.992

 5 Penghasilan tidak kena pajak TK/0 = 54.000.000     54.000.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3325115810990002
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    1.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3325115810990002

 Nama NILAM PRABAWATI

 Tanggal 28 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF





Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
2 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sel, 3 Mar 2026 pukul 13.36
Kepada: zulfahkhunaefi@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-53276/CT/KPP.2211/2026

Tanggal : 03 Maret 2026

NPWP : 3209035809900008

Nama Wajib Pajak : ZULFAH NUR FIRDAUSIYAH

Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

Tahun Pajak : 2025

Masa Pajak : Januari - Desember 2025

Status SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak

Tanggal Terima SPT : 03 Maret 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak

memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud pada tujuan e-
mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala bentuk kajian, penyampaian
kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh
pihak baik orang maupun badan selain dari pihak yang dimaksud pada tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu kesalahan anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat
Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan segera menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang dikirimkan dengan
format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sel, 3 Mar 2026 pukul 13.38
Kepada: zulfahkhunaefi@gmail.com

[Kutipan teks disembunyikan]

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id � pengaduan@pajak.go.id

mailto:informasi@pajak.go.id
mailto:pengaduan@pajak.go.id




Arum Septya <arum.septya99@gmail.com>

Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Min, 1 Mar, 11.44
Ke: <arum.septya99@gmail.com>

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-48518/CT/KPP.1002/2026
Tanggal : 01 Maret 2026

NPWP : 3326155109950001

Nama Wajib Pajak : DWI SEPTYANINGRUM

Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

Tahun Pajak : 2025

Masa Pajak : Januari - Desember 2025

Status SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak

Tanggal Terima SPT : 01 Maret 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak
memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id � pengaduan@pajak.go.id





Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
3 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Kam, 5 Mar 2026 pukul 09.30
Kepada: hadip7904@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-54873/CT/KPP.1002/2026
Tanggal : 05 Maret 2026

NPWP : 3327080607800121
Nama Wajib Pajak : HADI PURWANTO
Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025
Masa Pajak : Januari - Desember 2025
Status SPT : Normal
Saluran : Portal Wajib Pajak
Tanggal Terima SPT : 05 Maret 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan
Elektronik. Tidak memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima
dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

 

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud
pada tujuan e-mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia.
Segala bentuk kajian, penyampaian kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau
penggunaan lain atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh pihak baik orang maupun badan selain dari pihak
yang dimaksud pada tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Jika karena suatu kesalahan anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat Jenderal Pajak
c.q. Direktorat KITSDA dan segera menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id �
pengaduan@pajak.go.id

mailto:informasi@pajak.go.id
mailto:pengaduan@pajak.go.id


Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang
dikirimkan dengan format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Kam, 5 Mar 2026 pukul 09.30
Kepada: hadip7904@gmail.com

[Kutipan teks disembunyikan]

Hadi Purwanto <hadip7904@gmail.com> Kam, 5 Mar 2026 pukul 10.20
Kepada: fadhilah8080@gmail.com

[Kutipan teks disembunyikan]
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KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3375041605890003

2. Nama   DWI MAY KURNIYAWAN

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3375041605890003

5. No. Telepon   085640205867

6. Email   dwikurniyawan655@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
55.715.254

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    55.715.254

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    55.715.254

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/0 = 58.500.000     58.500.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3375041605890003
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    20.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3375041605890003

 Nama DWI MAY KURNIYAWAN

 Tanggal 26 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF





KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3326130309840041

2. Nama   KHAIRUL FAZA

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3326130309840041

5. No. Telepon   085642520301

6. Email   khairul.faza84@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
28.590.250

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    28.590.250

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    28.590.250

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/0 = 58.500.000     58.500.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3326130309840041
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    17.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3326130309840041

 Nama KHAIRUL FAZA

 Tanggal 28 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3308141706780004

2. Nama   WAHYU SETIYO ADI

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3308141706780004

5. No. Telepon   085643735156

6. Email   w.setiyo.a@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
66.441.007

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    66.441.007

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    66.441.007

 5 Penghasilan tidak kena pajak K/2 = 67.500.000     67.500.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3308141706780004
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    186.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
72.128.686

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3308141706780004

 Nama WAHYU SETIYO ADI

 Tanggal 27 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

BUKTI PEMOTONGAN PAJAK PENGHASILAN PASAL 21 BAGI
PEGAWAI NEGERI SIPIL ATAU ANGGOTA TENTARA NASIONAL
INDONESIA ATAU ANGGOTA KEPOLISIAN REPUBLIK INDONESIA
ATAU PEJABAT NEGARA ATAU PENSIUNANNYA

 

BPA2
 NOMOR BUKTI PEMOTONGAN PERIODE PENGHASILAN SIFAT PEMOTONGAN STATUS BUKTI PEMOTONGAN

2509G0N3K 01-2025-12-2025 TIDAK FINAL NORMAL

A. IDENTITAS PENERIMA PENGHASILAN
A.1 NIK/NPWP : 3375014802860009     

A.2 Nama : SENJA MUSTIKANINGSIH
A.3 Alamat : BUMIREJO DAMAI RESIDENCE BLOK C 4 NO.17 RT. 002 RW. 003
A.4 NIP/NRP : '19860208 200902 2 001 A.7 Status PTKP : TK0
A.5 Jenis Kelamin : Wanita A.8 Posisi : Perawat Terampil
A.6 Pangkat/Golongan : PENATA III/c A.9 Bekerja di Lebih dari Satu Pemberi

Kerja
: Tidak

B. RINCIAN PENGHASILAN DAN PENGHITUNGAN PPh PASAL 21
B.1.1 Kode Objek Pajak : 21-100-01 B.1.2 Objek Pajak : Penghasilan yang Diterima atau Diperoleh Pegawai Tetap
B.2 Jenis Pemotongan : Setahun Penuh

NO URAIAN JUMLAH (Rp)
B.3 B.4 B.5

I PENGHASILAN BRUTO
1. Gaji Pokok/Pensiun 52.526.500
2. Tunjangan Istri 5.252.650
3. Tunjangan Anak 2.101.060
4. Tunjangan Perbaikan Penghasilan 0
5. Tunjangan Struktural / Fungsional 7.500.000
6. Tunjangan Beras 4.055.520
7. Tunjangan Lain-lain 3.124.463
8. Penghasilan Tetap dan Teratur Lainnya yang Pembayarannya Terpisah dari Pembayaran Gaji 0
9. Jumlah Penghasilan Bruto (1 s.d. 8) 74.560.193

II PENGURANG PENGHASILAN BRUTO
10. Biaya Jabatan / Biaya Pensiun 3.728.010
11. Iuran terkait Pensiun atau Hari Tua 2.400.000
12. Zakat atau Sumbangan Keagamaan yang Bersifat Wajib yang Dibayarkan melalui Pemberi Kerja 0
13. Jumlah Pengurangan (10 s.d 12) 6.128.010

III PENGHITUNGAN PPh PASAL 21
14. Jumlah Penghasilan Neto (9 - 13) 68.432.183
15. Penghasilan Neto dari Pemotongan Sebelumnya 0
16. Jumlah Penghasilan Neto untuk Perhitungan PPh Pasal 21 (Setahun / Disetahunkan) 68.432.183
17. Penghasilan Tidak Kena Pajak 54.000.000
18. Penghasilan Kena Pajak Setahun / Disetahunkan (16 - 17) 14.432.000
19. PPh Pasal 21 atas Penghasilan Kena Pajak Setahun / Disetahunkan 721.600
20. PPh Pasal 21 Terutang 721.600
21. PPh Pasal 21 Dipotong dari Bukti Pemotongan Sebelumnya 0
22. PPh Pasal 21 Terutang pada Bukti Pemotongan Ini (Dapat Dikreditkan Pada SPT Tahunan) 721.600
23. PPh Pasal 21 yang Telah Dipotong 573.082
24. PPh Pasal 21 Kurang (Lebih) Dipotong pada Masa Pajak Desember / Masa Pajak Terakhir (22 - 23) 148.518

 
C. IDENTITAS PEMOTONG PPh
C.1 NPWP : 0001381482502000
C.2 NITKU atau Nomor Identitas Subunit Organisasi : 0001381482502000000000 - DINAS KESEHATAN KOTA PEKALONGAN
C.3 Nama Pemotong : DINAS KESEHATAN KOTA PEKALONGAN
C.4 Tanggal : 05 Februari 2026
C.5 Nama Penandatangan : TANTI LUSIANI
C.6 Pernyataan : Dengan ini saya menyatakan bahwa Bukti Pemotongan ini telah saya isi dengan benar dan telah saya

tandatangani secara elektronik.
 

Ditandatangani secara elektronik

 Sesuai dengan ketentuan yang berlaku, Direktorat Jenderal Pajak mengatur bahwa Bukti Pemotongan
ini dinyatakan sah dan  tidak diperlukan tanda tangan basah.

s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.kominfo.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3326116312950061

2. Nama   DESI WIDYA SARI

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3326116312950061

5. No. Telepon   085726305750

6. Email   echi.desi46@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
48.554.294

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    48.554.294

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    48.554.294

 5 Penghasilan tidak kena pajak TK/0 = 54.000.000     54.000.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3326116312950061
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    15.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3326116312950061

 Nama DESI WIDYA SARI

 Tanggal 23 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



https://v3.camscanner.com/user/download




KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3326145306790002

2. Nama   SRI WAIMAH

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3326145306790002

5. No. Telepon   08122849137

6. Email   sriwaimah@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  3326141507750011

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
28.590.250

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    28.590.250

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    28.590.250

 5 Penghasilan tidak kena pajak TK/0 = 54.000.000     54.000.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
2

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3326145306790002
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    21.000.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3326145306790002

 Nama SRI WAIMAH

 Tanggal 23 Februari 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 1

TAHUN PAJAK/
BAGIAN TAHUN PAJAK/

PERIODE STATUS SUMBER PENGHASILAN METODE PEMBUKUAN

2025 1

BULAN
MULAI

s.d 12

BULAN
AKHIR

NORMAL Pekerjaan Pencatatan

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK

 1. NIK/NPWP   3325112808900002

2. Nama   ADITYA PRANOTO

3. Jenis ID   KTP

4. No. ID   3325112808900002

5. No. Telepon   081802795191

6. Email   pklkids@gmail.com

7. Status Kewajiban Perpajakan Suami dan Istri
 
  (Jika status kewajiban perpajakan Anda dengan pasangan adalah PH/MT, Anda

diwajibkan mengisi bagian ini dan Lampiran 4 Bagian B)

8. NIK/NPWP Suami/Istri
  -

B. IKHTISAR PENGHASILAN NETO

 1 a Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari pekerjaan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian D)

 
2

 
28.528.500

  b 1) Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri dari usaha dan/atau pekerjaan bebas?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan 1c)
2. Ya. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

   2) Apakah Anda termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu atau
Orang Pribadi Pengusaha Tertentu (OPPT)?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, saya termasuk Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki peredaran bruto tertentu yang dikenai pajak bersifat final.

(Isi Lampiran 3B Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Ya, saya termasuk Wajib Pajak OPPT. (Isi Lampiran 3B Bagian B. lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   3) Apakah Anda menggunakan Norma dalam menghitung penghasilan neto?
1. Tidak, saya menyelenggarakan pembukuan. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Tidak, saya hanya menerima penghasilan dari usaha yang dikenakan pajak bersifat final dan tidak menyelenggarakan pembukuan

(Lanjut ke pertanyaan 1c)
3. Ya, saya berhak menggunakan Norma Penghitungan Penghasilan Neto. (Isi Lampiran 3B Bagian C, Lampiran 3A-4 Bagian A, lalu ke

pertanyaan 1c)

 
 

  

   4) Anda menyelenggarakan pembukuan. Sebutkan sektor usaha yang Anda lakukan?
1. Dagang (Isi Lampiran 3A-1, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
2. Jasa. (Isi Lampiran 3A-2, lalu ke pertanyaan selanjutnya)
3. Industri. (Isi Lampiran 3A-3, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
 

  

   5) Penghasilan neto dari usaha dan/atau pekerjaan bebas    0

  c Apakah Anda menerima penghasilan dalam negeri lainnya?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3A-4 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan luar negeri?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian C,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

C. PERHITUNGAN PPh TERUTANG

 2 Penghasilan neto setahun (1a+1b+1c+1d)    28.528.500

 3 Apakah terdapat pengurang penghasilan neto seperti kompensasi kerugian atau zakat/sumbangan
keagamaan yang bersifat wajib yang dibayar selain yang telah diperhitungkan dalam Formulir BPA1 dan/
atau BPA2?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian A dan/atau Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 4 Penghasilan neto setelah pengurang penghasilan neto (2-3)    28.528.500

 5 Penghasilan tidak kena pajak TK/0 = 54.000.000     54.000.000

 6 Penghasilan kena pajak (4-5)    0

 7 PPh terutang    0

 8 Apakah terdapat pengurang PPh terutang?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 5 Bagian C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

 9 PPh terutang setelah pengurang PPh terutang (7-8)    0

D. KREDIT PAJAK

 10 a Apakah terdapat PPh yang telah dipotong/dipungut oleh pihak lain?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian E, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  b Angsuran PPh Pasal 25    0

  c STP PPh Pasal 25 (Hanya pokok pajak)    0

  d Apakah Anda menerima pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri yang telah dikreditkan?
1. Tidak.  (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi dengan jumlah pengembalian/pengurangan kredit PPh luar negeri, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0



KEMENTERIAN KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

SPT TAHUNAN
PAJAK PENGHASILAN (PPh)
WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

INDUK
HALAMAN 2

   NIK/NPWP
 

3325112808900002
 TAHUN PAJAK/BAGIAN TAHUN PAJAK 2025

E. PPh KURANG/LEBIH BAYAR

 11 a PPh kurang/lebih bayar (9-10a-10b-10c+10d)    0

  b Apakah terdapat Surat Keputusan Persetujuan Pengangsuran atau Penundaan Pembayaran Pajak?
1. Tidak, saya tidak memilikinya.  lalu ke pertanyaan selanjutnya
2. Ya, saya memilikinya. (Isi dengan jumlah yang telah disetujui untuk diangsur/ditunda, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 0

  c PPh yang masih harus dibayar (11a-11b)    0

F. PEMBETULAN (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH PEMBETULAN)

 Ganti SPT Sebelumnya    
 12 a PPh kurang/lebih bayar pada SPT yang dibetulkan    -

  b PPh kurang/lebih bayar karena pembetulan (11a-12a)    -

G. PERMOHONAN PENGEMBALIAN PPh LEBIH BAYAR (DIISI JIKA STATUS SPT ADALAH LEBIH BAYAR)

 PPh lebih bayar pada 11a atau 12b mohon:
1. Diikembalikan melalui pemeriksaan.
2. Dikembalikan melalui permohonan pengembalian pendahuluan.

 Nomor rekening   Nama bank  
Nama pemilik
rekening

 

H. ANGSURAN PPh PASAL 25 TAHUN PAJAK BERIKUTNYA

 13 a Apakah Anda hanya menerima penghasilan teratur dan berkewajiban membayar angsuran PPh
Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25-nya adalah 1/(12 atau banyaknya bulan dalam bagian tahun pajak) x (9-10a)

 
1

 
0

  b Apakah Anda menyusun perhitungan tersendiri angsuran PPh Pasal 25 Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 4 Bagian A)

 
1

 
0

  c Apakah Anda membayar angsuran PPh Pasal 25 OPPT Tahun Pajak berikutnya?
1. Tidak, saya tidak memiliki kewajiban untuk membayar angsuran PPh Pasal 25.
2. Ya, angsuran PPh Pasal 25 saya adalah 0.75% dari penghasilan bruto setiap bulan dari masing-masing tempat usaha.

 
1

  

I. PERNYATAAN TRANSAKSI LAINNYA

 14 a Harta pada akhir Tahun Pajak (Isi Lampiran 1 Bagian A,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)    2.300.000

  b Apakah Anda memiliki utang pada akhir tahun pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 1 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  c Apakah Anda menerima penghasilan yang dikenakan pajak penghasilan bersifat final?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian A, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  d Apakah Anda menerima penghasilan yang tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 2 Bagian B, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

 
0

  e Apakah Anda melaporkan biaya penyusutan dan/atau amortisasi fiskal?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3C, lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  f Apakah Anda melaporkan biaya entertainment, biaya promosi, penggantian atau imbalan dalam
bentuk natura dan/atau kenikmatan, serta piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Isi Lampiran 3D,  lalu ke pertanyaan selanjutnya)

 
1

  

  g Apakah Anda menerima dividen dan/atau penghasilan lain dari luar negeri dan melaporkannya
sebagai penghasilan tidak termasuk objek pajak?
1. Tidak. (Lanjut ke pertanyaan selanjutnya)
2. Ya. (Pastikan Anda sudah menyampaikan laporan realisasi investasi secara terpisah)

 
1

  

  h Kelebihan PPh Final atas penghasilan dari usaha dengan peredaran bruto tertentu yang dapat
dimintakan pengembalian.
(Silakan mengajukan permohonan pengembalian pajak yang seharusnya tidak terutang secara terpisah)

   
0

J. LAMPIRAN TAMBAHAN

 15 a Laporan keuangan/laporan keuangan yang telah diaudit  1  1. Tidak      2. Ya

  b Bukti pembayaran zakat/sumbangan keagamaan  1  1. Tidak      2. Ya

  c Bukti pemotongan/pemungutan sehubungan dengan kredit pajak luar negeri  1  1. Tidak      2. Ya

  d Surat kuasa khusus  1  1. Tidak      2. Ya

  e Dokumen lainnya  1  1. Tidak      2. Ya

K. PERNYATAAN
Dengan menyadari sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi-sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, saya menyatakan bahwa apa yang telah saya beritahukan di atas beserta lampirannya
adalah benar, lengkap, dan jelas.

 Penandatangan 1  1. Wajib Pajak     2. Kuasa

 NIK/NPWP 3325112808900002

 Nama ADITYA PRANOTO

 Tanggal 04 Maret 2026

 Tanda Tangan

Ditandatangani secara elektronik
s

Dokumen ini telah dibubuhkan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikat Elektronik (BSrE)-BSSN dan/atau PSrE. Untuk memastikan keaslian sertifikat elektronik, silahkan pindai QR Code atau unggah dokumen pada laman https://
tte.komdigi.go.id/verifyPDF



Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
1 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sel, 10 Mar 2026 pukul 10.37
Kepada: mukhamatfatih@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-62035/CT/KPP.1002/2026

Tanggal : 10 Maret 2026

NPWP : 3375032809880004
Nama Wajib Pajak : MUKHAMAT FATIH
Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025
Masa Pajak : Januari - Desember 2025
Status SPT : Normal
Saluran : Portal Wajib Pajak
Tanggal Terima SPT : 10 Maret 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak
memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

 

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud pada tujuan e-
mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala bentuk kajian, penyampaian
kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh
pihak baik orang maupun badan selain dari pihak yang dimaksud pada tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu kesalahan anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat
Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan segera menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang dikirimkan dengan
format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id � pengaduan@pajak.go.id

mailto:informasi@pajak.go.id
mailto:pengaduan@pajak.go.id


Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
1 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sel, 10 Feb 2026 pukul 15.19
Kepada: bo3m.cute@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-17859/CT/KPP.1014/2026

Tanggal : 10 Februari 2026

NPWP : 3325121010900005
Nama Wajib Pajak : TRI NUROHIM
Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025
Masa Pajak : Januari - Desember 2025
Status SPT : Normal
Saluran : Portal Wajib Pajak
Tanggal Terima SPT : 10 Februari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak
memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id � pengaduan@pajak.go.id

mailto:informasi@pajak.go.id
mailto:pengaduan@pajak.go.id


Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
2 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sel, 10 Feb 2026 pukul 14.37
Kepada: niasetiawati26@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-20480/CT/KPP.1002/2026

Tanggal : 10 Februari 2026

NPWP : 3375016604870004
Nama Wajib Pajak : NIA SETIAWATI
Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025
Masa Pajak : Januari - Desember 2025
Status SPT : Normal
Saluran : Portal Wajib Pajak
Tanggal Terima SPT : 10 Februari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak
memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sel, 10 Feb 2026 pukul 14.37
Kepada: niasetiawati26@gmail.com

[Kutipan teks disembunyikan]

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id � pengaduan@pajak.go.id

mailto:informasi@pajak.go.id
mailto:pengaduan@pajak.go.id


Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
1 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sel, 10 Feb 2026 pukul 13.23
Kepada: adit.ovic@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-20521/CT/KPP.1009/2026

Tanggal : 10 Februari 2026

NPWP : 3317141410840005

Nama Wajib Pajak : ADITYA TAUFIQ AINURROHMAN

Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

Tahun Pajak : 2025

Masa Pajak : Januari - Desember 2025

Status SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak

Tanggal Terima SPT : 10 Februari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti

Penerimaan Elektronik. Tidak memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah
tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 �
informasi@pajak.go.id � pengaduan@pajak.go.id

mailto:informasi@pajak.go.id
mailto:pengaduan@pajak.go.id


Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
1 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sab, 28 Feb 2026 pukul 07.20
Kepada: aniqoturrohmah88@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-41668/CT/KPP.1014/2026
Tanggal : 28 Februari 2026

NPWP : 3325014211910002
Nama Wajib Pajak : ANIQOTURROHMAH
Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025
Masa Pajak : Januari - Desember 2025
Status SPT : Normal
Saluran : Portal Wajib Pajak
Tanggal Terima SPT : 28 Februari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak
memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

 

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud pada tujuan e-
mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala bentuk kajian, penyampaian
kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh
pihak baik orang maupun badan selain dari pihak yang dimaksud pada tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu kesalahan anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat
Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan segera menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang dikirimkan dengan
format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id � pengaduan@pajak.go.id

mailto:informasi@pajak.go.id
mailto:pengaduan@pajak.go.id


Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
1 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Jum, 27 Feb 2026 pukul 11.26
Kepada: h4arif@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-44662/CT/KPP.1002/2026

Tanggal : 27 Februari 2026

NPWP : 3326081912800003

Nama Wajib Pajak : ARIF HIDAYAT

Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

Tahun Pajak : 2025

Masa Pajak : Januari - Desember 2025

Status SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak

Tanggal Terima SPT : 27 Februari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak

memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud pada tujuan e-
mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala bentuk kajian, penyampaian
kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh
pihak baik orang maupun badan selain dari pihak yang dimaksud pada tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu kesalahan anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat
Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan segera menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang dikirimkan dengan
format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id � pengaduan@pajak.go.id

mailto:informasi@pajak.go.id
mailto:pengaduan@pajak.go.id


dwi saputra <no2899@gmail.com>

Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

2 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> 4 Maret 2026 pukul 10.40

Kepada: no2899@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-53323/CT/KPP.1002/2026

Tanggal : 04 Maret 2026

NPWP : 3375040406890002

Nama Wajib Pajak : DWI SAPUTRO

Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

Tahun Pajak : 2025

Masa Pajak : Januari - Desember 2025

Status SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak

Tanggal Terima SPT : 04 Maret 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak

memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

 

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud

pada tujuan e-mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala

bentuk kajian, penyampaian kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain

atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh pihak baik orang maupun badan selain dari pihak yang dimaksud pada

tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu

kesalahan anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan

segera menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang dikirimkan

dengan format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4
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Ayu Puspita <ayupus94@gmail.com>

Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
2 messages

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Fri, Feb 27, 2026 at 11:02 AM
To: ayupus94@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-44471/CT/KPP.1002/2026
Tanggal : 27 Februari 2026

NPWP : 3327094702940017
Nama Wajib Pajak : AYU PUSPITA FEBRINDARI
Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025
Masa Pajak : Januari - Desember 2025
Status SPT : Normal
Saluran : Portal Wajib Pajak
Tanggal Terima SPT : 27 Februari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak
memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

 

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud pada tujuan e-
mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala bentuk kajian, penyampaian
kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh
pihak baik orang maupun badan selain dari pihak yang dimaksud pada tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu kesalahan anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat
Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan segera menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang dikirimkan dengan
format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Fri, Feb 27, 2026 at 11:02 AM
To: ayupus94@gmail.com

[Quoted text hidden]
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Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
1 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sen, 2 Mar 2026 pukul 09.37
Kepada: dinar1234511@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-45460/CT/KPP.1014/2026

Tanggal : 02 Maret 2026

NPWP : 3325100305920003

Nama Wajib Pajak : PUJI HARDINAR

Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

Tahun Pajak : 2025

Masa Pajak : Januari - Desember 2025

Status SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak

Tanggal Terima SPT : 02 Maret 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak memerlukan
tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.
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Dodo Widodo <widodo.spr@gmail.com>

Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
1 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> 4 Maret 2026 pukul 13.34
Kepada: widodo.spr@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-21029/CT/KPP.1002/2026
Tanggal : 11 Februari 2026

NPWP : 3375010305740004
Nama Wajib Pajak : WIDODO
Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025
Masa Pajak : Januari - Desember 2025
Status SPT : Normal
Saluran : Portal Wajib Pajak
Tanggal Terima SPT : 11 Februari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak
memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

 

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud pada tujuan e-mail ini saja. E-mail
ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala bentuk kajian, penyampaian kembali, penyebarluasan, penyediaan
untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh pihak baik orang maupun badan selain dari pihak yang
dimaksud pada tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu kesalahan
anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan segera menghapus e-mail ini beserta setiap
salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang dikirimkan dengan format sesuai dengan
yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4
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Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
4 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sen, 2 Mar 2026 pukul 11.51
Kepada: sobirin0602@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-49876/CT/KPP.1002/2026
Tanggal : 02 Maret 2026

NPWP : 3326190602780001
Nama Wajib Pajak : SOBIRIN
Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025
Masa Pajak : Januari - Desember 2025
Status SPT : Normal
Saluran : Portal Wajib Pajak
Tanggal Terima SPT : 02 Maret 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak
memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

 

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud pada tujuan e-
mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala bentuk kajian, penyampaian
kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh
pihak baik orang maupun badan selain dari pihak yang dimaksud pada tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu kesalahan anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat
Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan segera menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang dikirimkan dengan
format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sen, 2 Mar 2026 pukul 11.52
Kepada: sobirin0602@gmail.com

[Kutipan teks disembunyikan]

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sen, 2 Mar 2026 pukul 12.10
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Kepada: sobirin0602@gmail.com

[Kutipan teks disembunyikan]

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sen, 2 Mar 2026 pukul 12.11
Kepada: sobirin0602@gmail.com

[Kutipan teks disembunyikan]



amin husni <huzamin1982@gmail.com>

Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
3 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> 4 Maret 2026 pukul 08.34
Kepada: huzamin1982@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-52747/CT/KPP.1002/2026
Tanggal : 04 Maret 2026

NPWP : 3375010305820005
Nama Wajib Pajak : AMIN HUSNI
Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025
Masa Pajak : Januari - Desember 2025
Status SPT : Normal
Saluran : Portal Wajib Pajak
Tanggal Terima SPT : 04 Maret 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak
memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

 

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud pada
tujuan e-mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala bentuk
kajian, penyampaian kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain atau tindakan
sejenis atas informasi ini oleh pihak baik orang maupun badan selain dari pihak yang dimaksud pada tujuan e-mail ini
adalah dilarang dan dapat diancam sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu kesalahan anda
menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan segera menghapus e-
mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang dikirimkan
dengan format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> 4 Maret 2026 pukul 08.34
Kepada: huzamin1982@gmail.com

[Kutipan teks disembunyikan]

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> 4 Maret 2026 pukul 08.34
Kepada: huzamin1982@gmail.com

[Kutipan teks disembunyikan]
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Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
1 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sel, 3 Mar 2026 pukul 11.56

Kepada: fatkhiyatulmufidah.2107@gmai l.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRON IK (BPE)

Nomor BPE : BPE-45126/CT/KPP.1002/2026

Tanggal : 27 Februari 2026

NPWP : 3326156107900002

Nama Wajib Pajak : FATKHIYATUL MUFIDAH

Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

Tahun Pajak : 2025

Masa Pajak : Januari - Desember 2025

Status SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak

Tanggal Terima SPT : 27 Februari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan

Elektronik. Tidak memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan

diterima dengan baik.

Mohon simpan emai l ini sebagai arsip pribadi Anda.

 

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mai l ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana

dimaksud pada tujuan e-mai l ini saja. E-mai l ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum

bersifat rahasia. Segala bentuk kaj ian, penyampaian kembal i, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat

diakses, dan/atau penggunaan lain atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh pihak baik orang maupun

badan selain dari pihak yang dimaksud pada tujuan e-mai l ini adalah di larang dan dapat diancam sanksi

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu kesalahan anda menerima informasi ini harap

menghubungi Direktorat Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan segera menghapus e-mai l ini beserta

setiap sal inan dan seluruh lampirannya.
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Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
1 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Rab, 4 Mar 2026 pukul 12:18
Kepada: hasimabidah@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-53830/CT/KPP.1002/2026
Tanggal : 04 Maret 2026

NPWP : 3375021309780002
Nama Wajib Pajak : HARYANTO
Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025
Masa Pajak : Januari - Desember 2025
Status SPT : Normal
Saluran : Portal Wajib Pajak
Tanggal Terima SPT : 04 Maret 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti
Penerimaan Elektronik. Tidak memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan
diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

 

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima
sebagaimana dimaksud pada tujuan e-mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal
yang secara hukum bersifat rahasia. Segala bentuk kajian, penyampaian kembali, penyebarluasan,
penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain atau tindakan sejenis atas informasi ini
oleh pihak baik orang maupun badan selain dari pihak yang dimaksud pada tujuan e-mail ini adalah
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dilarang dan dapat diancam sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu
kesalahan anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat Jenderal Pajak c.q. Direktorat
KITSDA dan segera menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap
email yang dikirimkan dengan format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E
Angka 4



Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
3 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sen, 2 Mar 2026 pukul 08.53
Kepada: heruprabowo108@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-49103/CT/KPP.1002/2026

Tanggal : 02 Maret 2026

NPWP : 3327011008800007

Nama Wajib Pajak : HERU PRABOWO

Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

Tahun Pajak : 2025

Masa Pajak : Januari - Desember 2025

Status SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak

Tanggal Terima SPT : 02 Maret 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak memerlukan tanda tangan

basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sen, 2 Mar 2026 pukul 08.54
Kepada: heruprabowo108@gmail.com

[Kutipan teks disembunyikan]

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sen, 2 Mar 2026 pukul 08.57
Kepada: heruprabowo108@gmail.com

[Kutipan teks disembunyikan]
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Imam Santoso <imamsantoso.is19@gmail.com>

Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Imam Santoso <imamsantoso.is19@gmail.com> 27 Februari 2026 pukul 09.54
Kepada: "ik4april@gmail.com" <ik4april@gmail.com>

---------- Forwarded message ---------
From: Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id>
Date: Wed, 25 Feb 2026, 3:03 pm
Subject: Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
To: <imamsantoso.is19@gmail.com>

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE :
Tanggal : 25 Februari 2026

NPWP : 3327132906780004
Nama Wajib Pajak : IMAM SANTOSO
Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025
Masa Pajak : Januari - Desember 2025
Status SPT : Normal
Saluran : Portal Wajib Pajak
Tanggal Terima SPT : 25 Februari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak
memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

 

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud
pada tujuan e-mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala
bentuk kajian, penyampaian kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain
atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh pihak baik orang maupun badan selain dari pihak yang dimaksud pada
tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu
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kesalahan anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan
segera menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang dikirimkan
dengan format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4
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Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
1 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sel, 10 Feb 2026 pukul 15.08
Kepada: indradwinira@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-17847/CT/KPP.1014/2026
Tanggal : 10 Februari 2026

NPWP : 3325116908870005
Nama Wajib Pajak : INDRA DWI NIRA
Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025
Masa Pajak : Januari - Desember 2025
Status SPT : Normal
Saluran : Portal Wajib Pajak
Tanggal Terima SPT : 10 Februari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak
memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id � pengaduan@pajak.go.id

mailto:informasi@pajak.go.id
mailto:pengaduan@pajak.go.id


Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
1 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sen, 23 Feb 2026 pukul 14.14
Kepada: ismi36504@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-34336/CT/KPP.1002/2026

Tanggal : 23 Februari 2026

NPWP : 3326116202830005
Nama Wajib Pajak : ISMIYATI
Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025
Masa Pajak : Januari - Desember 2025
Status SPT : Normal
Saluran : Portal Wajib Pajak
Tanggal Terima SPT : 23 Februari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik.
Tidak memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan
baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

 

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud pada
tujuan e-mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala bentuk
kajian, penyampaian kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain atau
tindakan sejenis atas informasi ini oleh pihak baik orang maupun badan selain dari pihak yang dimaksud pada tujuan e-
mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu kesalahan
anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan segera
menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang dikirimkan
dengan format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id �
pengaduan@pajak.go.id
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Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
4 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Jum, 27 Feb 2026 pukul 11.17
Kepada: mahyaalifamuzizat@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-44591/CT/KPP.1002/2026

Tanggal : 27 Februari 2026

NPWP : 3375012003760003

Nama Wajib Pajak : SLAMET NUR MUZIZIAT

Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

Tahun Pajak : 2025

Masa Pajak : Januari - Desember 2025

Status SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak

Tanggal Terima SPT : 27 Februari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak

memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud pada tujuan e-mail
ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala bentuk kajian, penyampaian
kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh
pihak baik orang maupun badan selain dari pihak yang dimaksud pada tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu kesalahan anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat
Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan segera menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang dikirimkan dengan
format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Jum, 27 Feb 2026 pukul 11.17
Kepada: mahyaalifamuzizat@gmail.com

[Kutipan teks disembunyikan]

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Jum, 27 Feb 2026 pukul 11.29

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id � pengaduan@pajak.go.id
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Kepada: mahyaalifamuzizat@gmail.com

[Kutipan teks disembunyikan]

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Jum, 27 Feb 2026 pukul 11.30
Kepada: mahyaalifamuzizat@gmail.com

[Kutipan teks disembunyikan]



Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
1 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sel, 10 Mar 2026 pukul 13.41
Kepada: indramawan813@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-54934/CT/KPP.1014/2026

Tanggal : 10 Maret 2026

NPWP : 3325122711860002

Nama Wajib Pajak : KHAMID NAHDLI INDRAMAWAN

Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

Tahun Pajak : 2025

Masa Pajak : Januari - Desember 2025

Status SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak

Tanggal Terima SPT : 10 Maret 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak memerlukan tanda
tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

 

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud pada tujuan e-mail ini saja. E-mail ini
dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala bentuk kajian, penyampaian kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk
dapat diakses, dan/atau penggunaan lain atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh pihak baik orang maupun badan selain dari pihak yang dimaksud
pada tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu kesalahan anda menerima
informasi ini harap menghubungi Direktorat Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan segera menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh
lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang dikirimkan dengan format sesuai dengan yang
tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id � pengaduan@pajak.go.id

mailto:informasi@pajak.go.id
mailto:pengaduan@pajak.go.id


Laely Agustriyani <laelyagus3@gmail.com>

Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
1 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> 4 Maret 2026 pukul 07.20
Kepada: laelyagus3@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-52670/CT/KPP.1002/2026
Tanggal : 04 Maret 2026

NPWP : 3326115108790001
Nama Wajib Pajak : LAELY AGUSTRIYANI
Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025
Masa Pajak : Januari - Desember 2025
Status SPT : Normal
Saluran : Portal Wajib Pajak
Tanggal Terima SPT : 04 Maret 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak
memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

 

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud
pada tujuan e-mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala
bentuk kajian, penyampaian kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain
atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh pihak baik orang maupun badan selain dari pihak yang dimaksud pada
tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu
kesalahan anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan
segera menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang dikirimkan
dengan format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id �
pengaduan@pajak.go.id
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Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
1 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Rab, 4 Mar 2026 pukul 08.53
Kepada: andrionolukmanbudhi@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-52828/CT/KPP.1002/2026

Tanggal : 04 Maret 2026

NPWP : 3326162512880002

Nama Wajib Pajak : LUKMAN BUDHI ANDRIONO

Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

Tahun Pajak : 2025

Masa Pajak : Januari - Desember 2025

Status SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak

Tanggal Terima SPT : 04 Maret 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak memerlukan
tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

 

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud pada tujuan e-mail ini saja. E-
mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala bentuk kajian, penyampaian kembali, penyebarluasan,
penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh pihak baik orang maupun badan selain
dari pihak yang dimaksud pada tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena
suatu kesalahan anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan segera menghapus e-mail
ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang dikirimkan dengan format sesuai
dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id � pengaduan@pajak.go.id
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mailto:pengaduan@pajak.go.id


Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
1 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Jum, 27 Feb 2026 pukul 04.39
Kepada: melafajar2014@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-43138/CT/KPP.1002/2026

Tanggal : 27 Februari 2026

NPWP : 3375015504760008

Nama Wajib Pajak : MELA FAJAR KUSUMA DEWI

Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

Tahun Pajak : 2025

Masa Pajak : Januari - Desember 2025

Status SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak

Tanggal Terima SPT : 27 Februari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak

memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud pada tujuan e-
mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala bentuk kajian, penyampaian
kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh
pihak baik orang maupun badan selain dari pihak yang dimaksud pada tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu kesalahan anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat
Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan segera menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang dikirimkan dengan
format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id � pengaduan@pajak.go.id

mailto:informasi@pajak.go.id
mailto:pengaduan@pajak.go.id


Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
1 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Jum, 27 Feb 2026 pukul 15.11
Kepada: iqbal.fiqro@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-40690/CT/KPP.1014/2026

Tanggal : 27 Februari 2026

NPWP : 3325022009940001
Nama Wajib Pajak : MUHAMMAD IQBAL FIKRI ROIS
Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025
Masa Pajak : Januari - Desember 2025
Status SPT : Normal
Saluran : Portal Wajib Pajak
Tanggal Terima SPT : 27 Februari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak
memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

 

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud pada tujuan e-
mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala bentuk kajian, penyampaian
kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh
pihak baik orang maupun badan selain dari pihak yang dimaksud pada tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu kesalahan anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat
Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan segera menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang dikirimkan dengan
format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id � pengaduan@pajak.go.id
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Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
1 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sen, 9 Mar 2026 pukul 14.00
Kepada: raidpurwanto1@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-60651/CT/KPP.1002/2026

Tanggal : 09 Maret 2026

NPWP : 3375031910680002

Nama Wajib Pajak : RAID PURWANTO

Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

Tahun Pajak : 2025

Masa Pajak : Januari - Desember 2025

Status SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak

Tanggal Terima SPT : 09 Maret 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan

Elektronik. Tidak memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima
dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud
pada tujuan e-mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia.
Segala bentuk kajian, penyampaian kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau
penggunaan lain atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh pihak baik orang maupun badan selain dari pihak
yang dimaksud pada tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Jika karena suatu kesalahan anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat Jenderal Pajak
c.q. Direktorat KITSDA dan segera menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id �
pengaduan@pajak.go.id

mailto:informasi@pajak.go.id
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Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang
dikirimkan dengan format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4



Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
2 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sel, 24 Feb 2026 pukul 09.36
Kepada: roodialamsyah@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-35546/CT/KPP.1002/2026
Tanggal : 24 Februari 2026

NPWP : 3326132412800002
Nama Wajib Pajak : RUDI ALAMSYAH
Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025
Masa Pajak : Januari - Desember 2025
Status SPT : Normal
Saluran : Portal Wajib Pajak
Tanggal Terima SPT : 24 Februari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak
memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

 

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud pada tujuan e-
mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala bentuk kajian, penyampaian
kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh
pihak baik orang maupun badan selain dari pihak yang dimaksud pada tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu kesalahan anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat
Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan segera menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang dikirimkan dengan
format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sel, 24 Feb 2026 pukul 09.46
Kepada: roodialamsyah@gmail.com

[Kutipan teks disembunyikan]
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Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
1 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sab, 21 Feb 2026 pukul 08.20
Kepada: sari.kamaliaaini@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-38826/CT/KPP.2211/2026

Tanggal : 21 Februari 2026

NPWP : 3209024707940005

Nama Wajib Pajak : SARI KAMALIA AINI

Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

Tahun Pajak : 2025

Masa Pajak : Januari - Desember 2025

Status SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak

Tanggal Terima SPT : 21 Februari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak memerlukan

tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud pada tujuan e-mail ini saja. E-
mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala bentuk kajian, penyampaian kembali, penyebarluasan,
penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh pihak baik orang maupun badan selain
dari pihak yang dimaksud pada tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena
suatu kesalahan anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan segera menghapus e-mail
ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang dikirimkan dengan format sesuai
dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
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Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
1 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sen, 2 Mar 2026 pukul 07.56
Kepada: sifrilm@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-48940/CT/KPP.1002/2026

Tanggal : 02 Maret 2026

NPWP : 3375042612950002

Nama Wajib Pajak : SIFRIL IZZA MUSTADI

Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

Tahun Pajak : 2025

Masa Pajak : Januari - Desember 2025

Status SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak

Tanggal Terima SPT : 02 Maret 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak

memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
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Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
3 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Jum, 27 Feb 2026 pukul 11.05 AM
Kepada: s4sigit@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-44495/CT/KPP.1002/2026

Tanggal : 27 Februari 2026

NPWP : 3375012505800006
Nama Wajib Pajak : SIGIT PRAMONO
Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025
Masa Pajak : Januari - Desember 2025
Status SPT : Normal
Saluran : Portal Wajib Pajak
Tanggal Terima SPT : 27 Februari 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan
Elektronik. Tidak memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima
dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

 

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud
pada tujuan e-mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia.
Segala bentuk kajian, penyampaian kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau
penggunaan lain atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh pihak baik orang maupun badan selain dari pihak
yang dimaksud pada tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi sesuai dengan ketentuan yang
berlaku. Jika karena suatu kesalahan anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat Jenderal Pajak
c.q. Direktorat KITSDA dan segera menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id �
pengaduan@pajak.go.id
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Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang
dikirimkan dengan format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Jum, 27 Feb 2026 pukul 11.05 AM
Kepada: s4sigit@gmail.com

[Kutipan teks disembunyikan]

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Jum, 27 Feb 2026 pukul 11.17 AM
Kepada: s4sigit@gmail.com

[Kutipan teks disembunyikan]



Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
1 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sel, 10 Mar 2026 pukul 11.41
Kepada: teguhsuroso1970@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-62303/CT/KPP.1002/2026

Tanggal : 10 Maret 2026

NPWP : 3375042103700001

Nama Wajib Pajak : TEGUH SUROSO

Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

Tahun Pajak : 2025

Masa Pajak : Januari - Desember 2025

Status SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak

Tanggal Terima SPT : 10 Maret 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti

Penerimaan Elektronik. Tidak memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan
diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima
sebagaimana dimaksud pada tujuan e-mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal
yang secara hukum bersifat rahasia. Segala bentuk kajian, penyampaian kembali, penyebarluasan,
penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain atau tindakan sejenis atas informasi ini
oleh pihak baik orang maupun badan selain dari pihak yang dimaksud pada tujuan e-mail ini adalah

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
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dilarang dan dapat diancam sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu
kesalahan anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat Jenderal Pajak c.q. Direktorat
KITSDA dan segera menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap
email yang dikirimkan dengan format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E
Angka 4



Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
2 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Rab, 4 Mar 2026 pukul 08.46
Kepada: wiwidyulianto1981@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-52792/CT/KPP.1002/2026

Tanggal : 04 Maret 2026

NPWP : 3375030607810008

Nama Wajib Pajak : WIWID YULIANTO

Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi

Tahun Pajak : 2025

Masa Pajak : Januari - Desember 2025

Status SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak

Tanggal Terima SPT : 04 Maret 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik.

Tidak memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan
baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud pada
tujuan e-mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala bentuk
kajian, penyampaian kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain atau
tindakan sejenis atas informasi ini oleh pihak baik orang maupun badan selain dari pihak yang dimaksud pada tujuan e-
mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu kesalahan
anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan segera
menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang dikirimkan
dengan format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Rab, 4 Mar 2026 pukul 08.46

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
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Kepada: wiwidyulianto1981@gmail.com

[Kutipan teks disembunyikan]



Yoga kirana Laundry <yoga.kirana79@gmail.com>

Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
1 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> 4 Maret 2026 pukul 07.59
Kepada: yoga.kirana79@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-52683/CT/KPP.1002/2026
Tanggal : 04 Maret 2026

NPWP : 3375022410790003
Nama Wajib Pajak : MAHAYU YOGA PRADANY
Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025
Masa Pajak : Januari - Desember 2025
Status SPT : Normal
Saluran : Portal Wajib Pajak
Tanggal Terima SPT : 04 Maret 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak
memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

 

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud
pada tujuan e-mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala
bentuk kajian, penyampaian kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain
atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh pihak baik orang maupun badan selain dari pihak yang dimaksud pada
tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu
kesalahan anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan
segera menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang dikirimkan
dengan format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4
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Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
1 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Rab, 4 Mar 2026 pukul 09.38
Kepada: akhmadsugiopranoto@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-53054/CT/KPP.1002/2026

Tanggal : 04 Maret 2026

NPWP : 3326110702850001
Nama Wajib Pajak : AKHMAD SUGIOPRANOTO
Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025
Masa Pajak : Januari - Desember 2025
Status SPT : Normal
Saluran : Portal Wajib Pajak
Tanggal Terima SPT : 04 Maret 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak
memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

 

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud pada tujuan e-
mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala bentuk kajian, penyampaian
kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh
pihak baik orang maupun badan selain dari pihak yang dimaksud pada tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu kesalahan anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat
Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan segera menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang dikirimkan dengan
format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
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Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
3 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sel, 3 Mar 2026 pukul 12.00
Kepada: rusdionogejlik@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-51714/CT/KPP.1002/2026

Tanggal : 03 Maret 2026

NPWP : 3326080805780002
Nama Wajib Pajak : RUSDIONO
Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025
Masa Pajak : Januari - Desember 2025
Status SPT : Normal
Saluran : Portal Wajib Pajak
Tanggal Terima SPT : 03 Maret 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak
memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

 

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud pada tujuan e-
mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala bentuk kajian, penyampaian
kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh
pihak baik orang maupun badan selain dari pihak yang dimaksud pada tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu kesalahan anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat
Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan segera menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang dikirimkan dengan
format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sel, 3 Mar 2026 pukul 12.00
Kepada: rusdionogejlik@gmail.com

[Kutipan teks disembunyikan]

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sel, 3 Mar 2026 pukul 12.04
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Kepada: rusdionogejlik@gmail.com

[Kutipan teks disembunyikan]



Bukti Penerimaan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
1 pesan

Direktorat Jenderal Pajak <no-reply@pajak.go.id> Sen, 9 Mar 2026 pukul 11.16
Kepada: nainispkl7655@gmail.com

Direktorat Jenderal Pajak

BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK (BPE)

Nomor BPE : BPE-60192/CT/KPP.1002/2026

Tanggal : 09 Maret 2026

NPWP : 3375010310770002
Nama Wajib Pajak : NAINIS SRI TEEN DAVEN
Jenis SPT : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi
Tahun Pajak : 2025
Masa Pajak : Januari - Desember 2025
Status SPT : Normal
Saluran : Portal Wajib Pajak
Tanggal Terima SPT : 09 Maret 2026

Dokumen ini diterbitkan secara elektronik oleh Coretax DJP dan sah sebagai Bukti Penerimaan Elektronik. Tidak
memerlukan tanda tangan basah.

Terima kasih telah menggunakan layanan digital DJP. SPT Anda telah tercatat dan diterima dengan baik.

Mohon simpan email ini sebagai arsip pribadi Anda.

 

---------------------------------------------------

PENTING

Informasi yang disampaikan melalui e-mail ini hanya diperuntukkan bagi pihak penerima sebagaimana dimaksud pada tujuan e-
mail ini saja. E-mail ini dapat berisi informasi atau hal-hal yang secara hukum bersifat rahasia. Segala bentuk kajian, penyampaian
kembali, penyebarluasan, penyediaan untuk dapat diakses, dan/atau penggunaan lain atau tindakan sejenis atas informasi ini oleh
pihak baik orang maupun badan selain dari pihak yang dimaksud pada tujuan e-mail ini adalah dilarang dan dapat diancam sanksi
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Jika karena suatu kesalahan anda menerima informasi ini harap menghubungi Direktorat
Jenderal Pajak c.q. Direktorat KITSDA dan segera menghapus e-mail ini beserta setiap salinan dan seluruh lampirannya.

Setiap pengguna Email Pajak harus mencantumkan identitas atau Email Signature untuk setiap email yang dikirimkan dengan
format sesuai dengan yang tercantum dalam SE-136/PJ/2010 Huruf E Angka 4

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

Layanan Informasi & Pengaduan: (021) 1500200 � informasi@pajak.go.id � pengaduan@pajak.go.id
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